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ABSTRAK



Indonesia telah mengalami pertumbuhan industri dari tahun ke tahun, tak terkecuali pertumbuhan pada sektor industri makanan dan minuman. Seiring dengan perkembangan jaman, semakin banyak para pelaku bisnis yang tertarik untuk terjun ke industri makanan dan minuman memgakibatkan pada semakin tingginya kompetisi pada industri ini. Berbagai cara dilakukan oleh pelaku industri makanan dan minuman untuk menjadi lebih unggul dari para pesaingnya atau yang disebut dengan keunggulan bersaing. Penelitian ini bertujuan ntuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner terhadap keunggulan bersaing dengan studi kasus pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang.

Mengambil sampel sebanyak 150 responden dengan teknik simple random sampling dalam memilih responden yang merupakan pelaku bisnis industri makanan dan minuman di Kota Semarang. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, dimana analisis tersebut meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasi, uji regresi linier berganda, uji t, dan uji F.

Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel inovasi produk (0.363) dan dukungan partner (0.152) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing, sedangkan variabel orientasi kewirausahaan (0.087) memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

	

Kata Kunci	: orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner,   

		keunggulan bersaing, industri makanan dan minuman. 























ABSTRACT





Industry in Indonesia been growing well from year to year, including growth in the food and beverage industry. More businessman interested and join the food and beverage industry nowadays. Many ways businessman do to win the competition in the industry or also known as competitive advantage. This research’s objectives are to test the influence of entrepreneurial orientation, product innovation, and partnership support against the competitive advantage of food and beverage industry in Semarang city. 

Taking a sample of 150 respondents from businessman in food and beverage industry in Semarang city using simple random sampling technique selecting respondents. The method of data analysis used is multiple regression analysis, where the analysis consist of validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression test, t test, and F test. 

The result of multiple regression analysis shows that product innovation variable (0.363)and partnership support (0.152) variable have positive and significant influence to competitive advantage, while entrepreneurial orientation (0.087)has positive but not significant influence to competitive advantage.



Keywords	:entrepreneurial orientation, product innovation, partnership 

	support, competitive advantage, food and beverage industry.
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BAB I

PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor industri adalah salah satu sektor yang saat ini mengambil peran penting dalam pertumbuhan PDB nasional. Sepanjang dekade pertama setelah krisis Asia, sektor industri mengalami masa resesi dimana investor asing tidak memiliki hasrat untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Memasuki tahun 2008, barulah perusahaan dan investor asing memiliki kepercayaan diri lagi untuk berinvestasi pada sektor industri Indonesia karena meningkatnya permintaan dosmetik oleh kalangan kelas menengah ke atas, upah rendah bagi pekerja Indonesia, dan adanya perpektif menjanjikan dari industri pertambangan di Indonesia kala itu. Satu indikator yang menunjukkan meningkatnya minat investor asing terhadap sektor industri Indonesia adalah peningkatan signifikan lahan industrial pada wilayah Jakarta dan sekitarnya mulai tahun 2010. 

Berikut indeks rata-rata produksi industri besar dan sedang tahun 2010 hingga tahun 2015 di Indonesia.













Tabel 1.1

Indeks Rata-Rata Produksi Industri Besar dan Sedang Tahun 2010-2016

di Indonesia

		Tahun

		Rata-Rata

Tahunan



		2010

		100,00



		2011

		104,10



		2012

		108,38



		2013

		114,89



		2014

		120,36



		2015

		126,09



		2016

		131,14





Sumber: Badan Pusat Statistik,2017

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata produksi industri besar dan sedang di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat sejak tahun 2010 hingga tahun 2016. Dari tahun 2010 yang hanya sebesar 100,00 hingga tahun 2016 menjadi 131,14.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Tahun 2014 tentang perindustrian pada Pasal 3 Ayat 2 disebutkan bahwa industri dapat diartikan sebagai seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 

Berikut data kontribusi sektor industri terhadap PDB nasional dari tahun 2011 hingga tahun 2015.

Tabel 1.2

Peran Sektor Industri Terhadap PDB Nasional (dalam persen)

di Indonesia

		

		

		

		

		

		(tahun dasar 2010)



		

		Lapangan Usaha

		2011

		2012

		2013

		2014*

		2015**



		

		

		

		

		

		

		



		

		Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

		13.51

		13.37

		13.39

		13.34

		13,52



		

		Pertambangan dan Penggalian

		11.81

		11.61

		10.95

		9.87

		7,62



		

		Industri Pengolahan

		21.76

		21.45

		20.98

		21.01

		20,84



		

		a. Industri Migas

		3.63

		3.46

		3.26

		3.11

		2,67



		

		b. Industri Non Migas

		18.13

		17.99

		17.72

		17.89

		18,18



		

		Pengadaan Listrik dan Gas

		1.17

		1.11

		1.04

		1.08

		1,14



		

		Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

		0.08

		0.08

		0.08

		0.07

		0,07



		

		Limbah dan Daur Ulang

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		



		

		Konstruksi

		9.09

		9.35

		9.51

		9.86

		10,34



		

		Perdagangan Besar dan Eceran;

		13.61

		13.21

		13.27

		13.44

		13,29



		

		Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		



		

		Transportasi dan Pergudangan

		3.53

		3.63

		3.87

		4.42

		5,02



		

		Penyediaan Akomodasi dan Makan

		2.86

		2.93

		3.04

		3.04

		2,96



		

		Minum

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		



		Informasi dan Komunikasi

		3.60

		3.61

		3.58

		3.50

		3,53





Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015	

Kelompok industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar dibandingkan kelompok industri lainnya terhadap PDB nasional tahun 2015 yaitu sebesar 20,84 persen, namun berdasarkan data di atas kelompok industri pengolahan sempat mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013, bahkan kontribusinya pada tahun 2015 pun lebih kecil dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 21,01 persen. Kelompok industri non migas adalah satu-satunya kelompok industri yang tidak pernah mengalami penurunan dari tahun ke tahun semakin menunjukkan peningkatan. Tercatat pada tahun 2015 kelompok industri non migas memberikan kontribusi terhadap PDB nasionalsebesar 18,18 persen.

Berdasarkan ulasan pada situs resmi Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, cabang industri non migas yang disebut memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah industri makanan dan minuman (mamin). Sektor makanan dan minuman menopang pertumbuhan industri pengolahan non migas, dimana pada kuartal I/2016 pertumbuhan industri mamin mencapai 7.55 persen. Bahkan kinerjaindustri non migas berhasil dilampaui olehindustri maminsebesar 4,46 persen pada kuartal I/2016. Menurut Menteri Perindustrian Saleh Husin, industrimakanan dan minuman memberikan kontribusi paling besar sebesar 31,51 persen terhadap industri pengolahan non migas dan dinilai sebagai salah satu industri yang sangat strategis. 

Berikut data investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tahun 2012 hingga 2015.





Tabel 1.3

Investasi PMDN Tahun 2012-2015

di Indonesia

(Rp. Miliar)

		

		No

		

		

		Sektor Sekunder

		

		

		

		

		2012

		

		

		

		

		2013

		

		

		

		

		2014

		

		

		

		

		2015

		

		

		%

		



		

		

		

		

		

		

		

		P

		

		

		I

		

		

		P

		

		

		

		I

		

		

		P

		

		

		

		I

		

		

		P

		

		

		I

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1

		

		

		Industri Makanan

		222

		11,166.7

		434

		

		15,080.9

		320

		

		19,596.4

		879

		24,533.99

		25,20



		2

		

		

		Industri Tekstil

		51

		4,450.9

		101

		

		2,445.9

		98

		

		1,451.5

		185

		2,724.51

		87,71



		3

		

		

		Ind. Barang Dari

		9

		76.7

		10

		

		80.1

		11

		

		103.1

		13

		5.40

		-94,76



		

		

		

		

		Kulit & Alas Kaki

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		

		

		Industri Kayu

		15

		57.0

		18

		

		390.7

		21

		

		585.1

		70

		1,185.33

		102,58



		5

		

		

		Ind. Kertas dan

		64

		7,561.0

		112

		

		6,849.4

		57

		

		4,093.7

		127

		6,529.47

		59,50



		

		

		

		

		Percetakan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		

		

		Ind. Kimia dan

		94

		5,069.5

		153

		

		8,886.5

		142

		

		13,314

		320

		20,712.45

		55,57



		

		

		

		

		Farmasi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		

		

		Ind. Karet dan

		110

		2,855.0

		145

		

		2,905.2

		169

		

		2,117.5

		284

		3,695.88

		74,54



		

		

		

		

		Plastik

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		

		

		Ind. Mineral Non

		37

		10,730.7

		66

		

		4,624.5

		101

		

		11,923.1

		181

		20,501.70

		71,95



		

		

		

		

		Logam

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		

		

		Ind. Logam,

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		

		

		

		Mesin &

		81

		7,225.7

		131

		

		7,567.5

		160

		

		5,292.6

		326

		7,938.39

		49,99



		

		

		

		

		Elektronik

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		





Sumber: Laporan Kinerja Kementerian Perindustrian Tahun 2015

Pertumbuhan industri mamin juga dipengaruhi oleh realisasi investasi. Berdasarkan data investasi PMDN di atas, pada tahun 2015 investasi terbesar diberikan pada industri makanan dan minuman yaitu sebesar Rp24.533.990.000,00. Tingginya pertumbuhan industri makanan dan minuman industri menjadikan sektor ini menjadi satu dari sejumlah sektor yang yang dijadikan prioritas pemerintah dalam mendorong industri sebagai penggerak ekonomi nasional. Maka tidak heran jika sektor industri mamin menjadi salah satu sektor andalan dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Tabel 1.4

PDRB UMKM Sektor Perdagangan, Perhotelan dan Restoran

Kota Semarang

Tahun 2012-2015

		Lapangan Usaha

		PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Berlaku 

(Juta Rupiah)



		

		2012

		2013

		2014

		2015



		Perdagangan Besar & Eceran

		10.020.749,85

		11.238.204,78

		12.867.002,19

		14.612.351,07



		Hotel

		909.671,85

		998.146,38

		1.103.932,30

		1.253.007,13



		Restoran

		1.186,367

		1.338.592,44

		1.490.017,71

		1.694.482,59



		Perdagangan Hotel & Restoran

		12.116.788,70

		13.574.943,60

		15.460.952,20

		17.559.840,78





Sumber: BPS Kota Semarang, 2016

Dari tabel 1.4 dapat diketahui bahwa pendapatan tertinggi dari sektor perdagangan, hotel, dan restoran diduduki oleh lapangan usahan perdagangan, hotel, dan restoran. Jumlah pendapatan dari masing-masing sektor terus meningkat dari tahun ke tahun mulai tahun 2012 hingga tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat potensi bisnis yang berkembang dari sektor tersebut.  

Permintaan pelanggan yang semakin beragam meningkatkan persaingan yang semakin ketat antara para pelaku industri makanan dan minuman. Para pengusaha harus mencipatakan kreasi pada produk sedemikian rupa sehingga menarik perhatian pelanggan dan membuat produknya lebih unggul dibandingkan dengan para pesaingnya, atau dengan kata lain menciptakan keunggulan bersaing. Hal ini menjadi salah satu alasan semakin berkembanganya usaha makanan dan minuman di berbagai tempat di Indonesia, tak terkecuali di Kota Semarang.

Tabel 1.5

Daftar UMKMPer Wilayah

di Kota Semarang Tahun 2016

		Nama Kecamatan

		Jumlah UMKM yang Terdaftar



		Banyumanik

		148



		Candisari

		37



		Gajahmungkur

		52



		Gayamsari

		53



		Genuk

		72



		Gunungpati

		52



		Mijen

		21



		Ngaliyan

		75



		Pedurungan

		461



		Semarang Barat

		101



		Semarang Selatan

		183



		Semarang Tengah

		51



		Semarang Timur

		54



		Semarang Utara

		93



		Tembalang

		177



		Tugu

		73



		TOTAL

		1703





Sumber: Dinas UMKM dan Kota Semarang

Dari tabel 1.5 terlihat bahwa total terdapat 1703 UMKM yang sudah terdaftar di Kota Semarang per tahun 2016. Terdapat beragam faktor yang mempengaruhi tercapainya keunggulan bersaing. salah satunya adalah sikap orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh para pelaku bisnis. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa pelaku bisnis yang memiliki orientasi kewirausahaan memiliki kinerja yang lebih baik. 

Suatu binis yang memiliki kendala kinerja, menghadapi lingkungan bisnis yang tidak stabil, memiliki keterbatasan untuk mengakses modal, dapat memiliki kinerja yang unggul apabila bisnis tersebut memiliki orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan memberikan para pelaku bisnis kemampuan untuk menemukan atau menciptakan kesempatan baru yang dapat membedakan bisnis mereka dengan bisnis-bisnis lainnya sehingga menciptakan keunggulan bersaing. Terdapat beberapa keuntungan lainnya yang didapatkan para pelaku bisnis dengan mangadopsi strategi orientasi kewirausahaan. Keuntungan tersebut antara lain menciptakan kesadaran bagi para pelaku bisnis untuk berinovasi atau memperbarui produk-produk yang ditawarkan ke pasar, mengambil risiko untuk mencoba memproduksi produk baru, dan menjadi lebih proaktif dibandingkan para pesaing terhadap berbagai kesempatan yang ditawarkan oleh pasar (Wiklund dan Shepherd, 2005).

Orientasi kewirausahaan merujuk pada orientasi strategi perusahaan atau suatu bisnis, meliputi beberapa jenis keputusan yang diambil, metode, dan juga praktik. Orientasi kewirausahaan dapat menjadi suatu ukuran bagaimana cara perusahaan diorganisasi. Orientasi kewirausahaan dapat menjadi cara bagi siatu bisnis atau perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing karena orientasi kewirausahaan memfasilitasi perusahaan untuk mengakses tanda-tanda yang diberikan oleh lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Siklus hidup produk dan bisnis yang semakin pendek memaksa perusahaan untuk terus menciptakan berbagai inovasi dan kreasi untuk mempertahankan bisnis. Orientasi kewirausahaan dapat membantu perusahaan untuk menemukan inovasi tersebut. Orientasi kewirausahaan merupakan gabungan dari inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dan perusahaan atau bisnis yang memiliki 3 keunggulan tersebut akan dapat mengatasi berbagai macam kondisi lingkungan usaha dan pasar karena mampu untuk mengolah berbagai macam sumber daya yang ada (Wiklund dan Shepherd, 2003).

Faktor yang lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan keunggulan bersaing adalah inovasi. Perusahaan yang ingin bisnisnya bertahan harus mampu menyediakan berbagai macam permintaan pelanggan yang semakin dinamis. Padahal perusahaan tidak selalu ada dalam kondisi yang prima. Kekurangan sumber daya, keterbatasan modal, tidak adanya tenaga kerja dapat menjadi penghambat. Namun perusahaan yang inovatif mampu menjawab tantangan tersebut dan mampu menciptakan berbagai macam produk untuk memenuhi permintaan dan harapan pelanggan. 

Di jaman yang semakin dinamis, kompleks, dan lingkungan bisnis yang tidak dapat diprediksi, perusahaan dituntut untuk mampu membarui tidak hanya produknya namun juga pelayanan organisasi, penyediaan nilai tambah jasa, serta penyediaan jasa tidak terlihat. Inovasi merupakan adopsi dari berbagai ide dan kebiasaan baru organisasi yang mencakup seluruh dimensi aktivitas organisasi, seperti produk baru atau pelayanan baru, teknologi proses produksi yang baru, sturktur arau sistem administrasi baru, dan program atau rencana baru dalam organisasi. Prajogo dan Ahmed (2006) menyatakan bahwa inovasi adalah kunci utama dalam keberhasilan keunggulan bersaing. Kewirausahaan dan inovasi merupakan konsep yang kerap dihungkan dengan kinerja perusahaan dan dianggap sebagai sumber utama untuk mencapai keunggulan bersaing (Ndubisi, 2014).

Inovasi berkolaborasi dengan dengan kemampuan untuk berpikir dan mengatur secara strategis, merupakan kunci utama yang membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya selain itu meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan atau bisnis yang mengutamakan inovasi harus menyusun suatu rencana bisnis yang berisi panduan arah manajemen dan petunjuk yang dibutuhkan untuk memastikan konsistensi dalam pengambilan keputusan serta memastikan bahwa fokus perusahaan sudah sejalan dengan permintaan pelanggan (Beaver dan Prince, 2002). Para pelaku bisnis dan pengusaha perlu memahami bahwa inovasi tidak hanya diperlukan pada produk namun juga infrastruktur perusahaan. Perusahaan yang menggunakan inovasi untuk mengembangkan produk baru dipersepsikan sebagai dinamo dalam perkembangan teknologi, kemajuan sosial, dan pertumbuhan ekonomi. Inovasi perlu dimiliki oleh para pengusaha agar dapat memprediksi dan menanggapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. 

Selain orientasi kewirausahaan dan inovasi, faktor lainnya yang turut ambil bagian dalam mencapai keunggulan bersaing adalah dukungan partner. Dukungan partner datang dari berbagai pihak seperti penyedia bahan baku, produsen, distributor, dan sebagainya. Dahulu perusahaan dapat berdiri sendiri tanpa bantuan partner, namun perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis mengharuskan para pengusaha untuk bekerja sama dengan berbagai partner agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dan unggul dari para pesaingnya. Namun yang perlu diperhatikan bahwa perusahaan juga perlu menyeleksi partner yang tepat. Dukungan partner yang tepat seharusnya dapat membuat kinerja perusahaan menjadi lebih efisien dan efektif, bukannya merugikan perusahaan. 

Menurut Wu, Lin, Chien, dan Hung (2011), dukungan partner memiliki dampak positif pada keunggulan bersaing. Dukungan partner dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan keunggulan bersaing serta pertumbuhan konstan dari kinerja operasional. Menghadapi persaingan industri global, saat ini persaingan tidak hanya antar perusahaan namun antara penjual dan pembeli. Seiring dengan perubahan industri yang semakin cepat dan semakin pendeknya siklus hidup produk, perusahaan semakin sulit dalam memenuhi berbagai permintaan pelanggan dengan sumber daya yang terbatas. Pembeli biasanya membandingkan antara satu penjual dengan penjual lainnya. Ketika pembeli telah menjatuhkan pilihannya pada satu produk atau penjual, biasanya akan sulit untuk berpindah ke produk atau penjual lainnya. Di sinilah tantangan yang dihadapi pengusaha agar dapat menarik perhatian pembeli. Sumber daya yang terbatas memaksa pengusaha untuk bekerja sama dengan pengusaha lainnya guna menghasilkan produk dan pelayanan yang menarik perhatian pembeli.

Memiliki dukungan partner dari berbagai sektor memfasilitasi perusahaan dalam memenuhi sumber daya pada berbagai kondisi. Melalui dukungan partner, perusahaan bisa mendapatkan bantuan keuangan, tenaga kerja, modal, dan bantuan untuk mencapai pasar sehingga perusahaan menjadi lebih sukses dan dapat unggul dari para pesaingnya. Menjalin hubungan dengan partner meliputi 2 perusahaan sehingga kedua pihak harus saling menguntungkan satu sama lain. Kepercayaan dari partner didapat lebih dari 1 kali proses transaksi. Memiliki partner yang terpercaya dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka panjang, karena ini berarti 2 perusahaan saling membantu demi tercapainya masing-maisng tujuan dan sudah saling memahami cara kerja serta kebiasaan perusahaan satu sama lain. 

1.2 Rumusan Masalah

Kreatifitas tanpa batas serta perkembangan teknologi yang pesat mengakibatkan munculnya berbagai jenis industri makanan dan minuman yang semakin inovatif. Agar suatu industri mamin dapat diterima oleh pelanggan, dibutuhkan ide yang membuat industri ini lebih unggul dibandingkan para pesainya. Oleh karena itu para pengusaha dan pelaku bisnis perlu memahami faktor-faktor apa saja yang dapat dilakukan untuk mencapai terwujudnya keunggulan bersaing. Guna mencapai keunggulan bersaing tidak hanya dibutuhkan kerja sama antar anggota dalam perusahaan namun juga dukungan dari luar perusahaan atau lingkungan eksternal. Perusahaan harus mampu memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk terus memenuhi permintaan pelanggan.

Memiliki orientasi kewirausahaan dibutuhkan oleh perusahaan agar setiap anggota dalam perusahaan memiliki sikap-sikap berwirausaha yang inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko. Inovasi harus terus diciptakan oleh perusahaan untuk menciptakan produk-produk yang berkualitas dan sesuai dengan permintaan pelanggan. Namun inovasi tidak hanya terbatas pada inovasi produk saja tapi juga inovasi pelayanan, inovasi strategi, inovasi infrastuktur, dan sebagainya. Dukungan dari partner yang tepat juga dibutuhkan oleh perusahaan agar kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Dari uraian tersebut, masalah penelitian ini bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner dalam tercapainya keunggulan bersaing. 

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh penerapan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman.

2. Menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman.

3. Menganalisis pengaruh dukungan partner terhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan wawasan pengetahuan mengenai pengaruh dari orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner terhadap keunggulan bersaing. 

2. Manfaat Praktis

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pelaku industri makanan dan minuman agar dapat menciptakan keunggulan bersaing melalui orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner. 

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini antara lain:

· BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab I diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

· BAB II: TELAAH PUSTAKA

Bab II menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis dari penelitian ini.

· BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab III diuraikan mengenai variavel penelitian beserta dengan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode yang digunakan dalam analisis data.

· BAB IV: HASIL DAN ANALISIS

Bab IV menjelaskan mengenai deskripsi dari objek penelitian dan pembahasan hasil dari analisis data.

· BAB V: PENUTUP

BAB V merupakan akhir bab dari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil dari analisis data.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA



2.1 Definisi Konsep

2.1.1 Kewirausahaan

Kasmir (2013, h.19) berpendapat bahwa yang disebut dengan wirausahawan  adalah seseorang yang memiliki jiwa berani dalam mengambil risiko dan melihat peluang untuk membuka usaha di berbagai kesempatan. Wirausahawan selalu memiliki keinginan untuk menciptakan, memanfaatkan, ataupun mencari peluang usaha yang dapat memberikan keuntungan. Kerugian yang didapatkan karena mencoba peluang usaha tersebut adalah hal yang wajar bagi wirausahawan.  Wirausahawan memiliki prinsip high risk high return, yang berarti bahwa semakin besar risiko yang diambil maka semakin besar pula keuntungan yang   akan didapatkan.. Inilah yang disebut dengan jiwa wiarusaha. 





Peter F. Drucker (dalam Kasmir, 2013) berpendapat yang dimaksud dengan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sedangkan Zimmerer (dalam Kasmir, 2013) menyatakan kewirausahaan merupakan suatu penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan permasalahan dan  usaha unuk mendapatkan peuang guna kehidupan yang lebih baik. Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan suatu kegiatan 
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usaha. Pearce dan Robinson ( 2007, h.537) memiliki pendapat lain mengenai kewirausahaan, yaitu gabungan dari kreativitas, inovasi, dan ide dengan kemampuan berorganisasi dan manajemen dalam mengupayakan modal, sumber daya manusia, dan operasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan menciptakan keuntungan.  

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk berwirausaha (Kasmir, 2013 h.22), yaitu:

1. Pemilik modal sekaligus menjadi pengelola usaha.

2. Memberikan sejumlah modal kepada pihak mitra dan memberikan kuasa kepada pihak mitra untuk menangani usaha.

3. Memiliki sejumlah saham sebagai bentuk kepemilikan usaha. 

Etika dan norma	 dalam berwirausaha harus digunakan dengan tujuan agar para wirausahawan menaati berbagai peraturan yang telah disetujui bersama dan mendapatkan simpati dari berbagai pihak, baik dari pihak konsumen maaupun dari sesama wirausahawan. Etika ini turut serta menciptakan jiwa wirausahawan yang jujur dan memiliki semangat besar untuk memajukan usaha dalam jangka waktu panjang. 

Ketentuan yang diatur dalam etika wirausaha antara lain (Kasmir, 2013 h.24):

1. Seorang wirausahawan harus memiliki perilaku serta sikap seturut dengan norma yang diterapkan di lingkungannya. 

2. Seorang wirausahawan harus memiliki penampilan yang baik dan sopan, teruatama ketika menghadiri acara-arara tertentu. 

3. Cara berpakaian seorang wirausahawan harus sopan dan menyesuaikan dengan tempat dan waktu yang berlaku.

4. Seorang wirausahaan memiliki cara bicara yang sopan, mencerminkan usahanya, serta tidak mencela ataupun menyinggung orang lain. 

Etika berwirausaha mencakup tidak hanya perilaku dan sikap seorang wirausahawan namun juga para karyawannya. Perilaku dan sikap tersebut antara lain (Kasmir, 2013 h.28):

1. Memiliki tindakan dan sikap yang jujur

2. Tepat waktu serta rajin  

3. Murah senyum

4. Ramah

5. Sopan dan menghormati orang lain

6. Pandai bergaul serta ceria

7. Suka menolong serta fleksibel terhadap situasi yang dihadapi

8. Memiliki rasa tanggung jawab serta tidak meremehkan

9. Loyal terhadap perusahaan yang dimiliki

2.1.2 Inovasi

 Pearce dan Robinson ( 2007, h.522) melihat inovasi (innovation) sebagai proses menemukan, menghasilkan, laku mengkomersilkan suatu produk, baik itu barang ataupun jasa. Inovasi juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengubah ide menjadi keuntungan. Sedangkan penemuan (invention) adalah penciptaan produk atau proses baru melalui pengembangan pengetahuan baru atau kombinasi baru dari pengetahuan yang telah ada ( Pearce dan Robinson, 2007 h.522). Inovasi dapat berupa inovasi produk dan inovasi layanan. 

Pearce dan Robinson ( 2007, h.524) menjelaskan apa yang dimaksud dengan inovasi inkremental (incremental innovation) sebagai suatu kegiatan merubah atau menyesuaikan produk atau proses yang ada. Munculnya inovasi inkremental dipengaruhi oleh munculnya berbagai program yang membantu dalam peningkatan berkelanjutan, mengurangi biaya, dan mengelola kualitas lebih baik lagi.

Inovasi inkremental melalui program peningkatan terus-menerus dibangun dengan suatu fokus kuat pada kepuasan konsumen; pengukuran tepat dari setiap variabel penting dalam operasi bisnis; peningkatan produk, jasa, dan proses secara terus-menerus; serta hubungan kerja berdasarkan kepercayaan dan kerja sama tim. Pearce dan Robinson ( 2007, h.527) menunjukkan 10 elemen penting yang mengarah pada peningkatan inovasi yang bermanfaat, antara lain:

1. Menjelaskan kualitas dan nilai konsumen

2. Mengembangkan orientasi konsumen

3. Fokus terhadap proses bisnis perusahaan

4. Mengembangkan kemitraan konsumen dan pemasok

5. Mengambil pendekatan pencegahan

6. Menggunakan perilaku bebas-kesalahan

7. Dapatkan faktanya lebih dulu

8. Mendukung setiap manajer dan karyawan untuk berpartisipasi

9. Menciptakan suasana keterlibatan total

10. Berjuang untuk peningkatan terus-menerus

Christensen (dalam Pearce dan Robinson, 2007) memperkenalkan apa yang disebut dengan inovasi terobosan (breakthrough innovation), yaitu inovasi pada produk, biaya, proses, serta teknologi yang digunakan guna perbaikan ke arah yang lebih baik. Christensen membuat perbedaan antara teknologi “yang berlanjut”, yaitu inovasi yang meningkatkan produk atau kinerja proses, dan teknologi “pendobrak” yang mengubah industri secara drastis dan menciptakan jenis industri baru. Berbeda dengan inovasi yang mengurangi biaya, Christensen berfokus pada ide produk yang bekerja 10 kali lebih baik daripada yang ada sekarang atau yang memerlukan biaya kurang dari setengah dari pembuatan produk.

Pearce dan Robinson ( 2007, h.532) menemukan bahwa inovasi yang dikatakan berhasil memiliki 5 karakteristik berikut:

1. Belum terdapat di pasar

2. Diciptakan dari teknologi yang telah diuji

3. Membuat para pengguna inovasi menghemat uang

4. Kebutuhan konsumen terpenuhi

5. Mendukung berbagai praktik yang sebelumnya telah ada

Pearce dan Robinson ( 2007, h.532) menyatakan bahwa inovasi dapat muncul dari “faktor-faktor ide”, yang berfokus pada berbagai hal yang memicu munculnya inovasi. Terdapat 6 faktor ide, yaitu:

1. Mendekteksi kebutuhan

Mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.

2. Mendeteksi solusi

Mencari cara untuk meggunakan teknologi terbaru.

3. Penemuan mental

Merealisasikan berbagai ide dan pemikiran yang dimiliki dengan tetap berpacu terhadap perkembangan terkini.

4. Peristiwa-peristiwa acak

Suatu keadaan ketika para pencari inovasi menemukan ide-ide baru.

5. Penelitian pasar

Meneliti pasar guna mendapatkan ide-ide baru.

6. Mengikuti tren

Mengikuti perkembangan tren terkini guna mendapatkan ide-ide baru yang sesuai dengan keinginan pasar.

2.1.3 Produk

Abdullah dan Tantri (2014, h.153) mendifinisikan produk sebagai berbagai hal yang ditawarkan pengusaha atau produsen kepada konsumen dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian yang berlanjut pada transaksi jual dan beli serta kegiatan konsumsi guna memenuhi kebutuhan atau memuaskan keinginan. Jika diartikan secara lebih luas, produk mencakup orang, objek secara fisik, organisasi, pelayanan, gagasan, tempat, atau bauran dari semua wujud tersebut. Perancang produk perlu memahami bahwa produk memiliki 3 tingkatan, yaitu:

1) Produk inti

Produk inti terdiri dari jasa untuk memecahkan masalah atau manfaat inti yang dicari konsumen ketika mereka membeli suatu produk. Produk inti merupakan jawaban kebutuhan pembeli. Pada saat merencanakan produk, pemasar perlu menentukan manfaat inti yang akan konsumen dapatkan dari produk.

2) Produk aktual

Produk aktual mempunyai 5 karakteristik, yaitu nama merek, mutu, sifat produk, kemasan, dan desain. Nama, bagian-bagian, gaya, sifat-sifat, kemasan, serta berbagai atribut lain disatukan untuk mendukung manfaat dari produk inti.

3) Produk tambahan

Produk tambahan merupakan produk yang menawarkan berbagai tambahan pelayanan bagi konsumen untuk membuat produk inti dan produk aktual menjadi semakin menarik. 

Pemasar mengembangkan beberapa klasifikasi produk dalam mengbangkan strategi pemasaran untuk produk dan jasa (Abdullah dan Tantri, 2014 h.153)  Pertama-tama, pemasar membedakan jasa dan produk menjadi 2 kelas berdasarkan jenis konsumen penggunanya, antara lain:

1. Produk konsumen

Produk konsumen adalah produk yang dikonsumsi oleh konsumen akhir guna keperluan pribadi. Pemasar mengkategorikan produk ini lebih jauh berdasarkan pada bagimana cara beli konsumen. Produk konsumen dibedakan menjadi produk shopping, produk yang tidak dicari, produk sehari-hari, serta produk khusus.

2. Produk industri

Produk industri adalah produk yang dibeli untuk selanjutnya diolah kembali atau digunakan untuk kegiatan bisnis. Jadi, yang membedakan produk industri dengan produk konsumen adaah tujuan daripada pembelian produk tersebut. Terdapat 3 kelompok produk industri, yaitu perlengkapan dan jasa, barang modal, serta bahan dan suku cadang.

Mengembangkan suatu produk meliputi menetapkan manfaat yang akan didapatkan konsumen dari produk. Manfaat ini didapatkan konsumen melalui berbagai atribut produk seperti racangan, mutu, dan sifat. Suatu produk dapat ditawarkan dengan berbagai sifat. Menurut Abdullah dan Tantri (2014, h.159), sifat merupakan alat stategi bersaing yang digunakan pengusaha untuk membedakan produk pesaing dengan produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Diawali dengan model polos yang merupakan produk dasar yang kemudian dikembangkan oleh perusahaan dengan memberikan tambahan beberapa sifat. 

Selanjutnya Abdullah dan Tantri (2014, h.159) mendefinisikan mutu sebagai alat penetapan posisi usaha bagi pemasar. Mutu mempunya 2 dimensi, yaitu konsistensi dan tingkat. Maka mutu produk dapat diartikan sebagai kompetensi produk dalam menjalankan fungsinya. Termasuk mutu produk antara lain atribut produk, keawetan, kemudahan untuk digunakan dan diperbaiki, keandalan, serta kemudahan.

Membedakan rancangan produk merupakan cara lain yang digunakan untuk menambah nilai produk bagi konsumen (Abdullah dan Tantri, 2014, h.159). Rancangan dapat menjadi salah satu senjata bersaing yang amat ampuh dalam senjata pemasaran perusahaan. Konsep yang digunakan untuk menjelaskan gaya secara lebih luas adalah rancangan. Gaya yang sensasional tidak selalu membuat produk bekerja lebih baik, walaupun mungkin menarik perhatian. 

Strategi produk menuntut pembangunan lini produk. Abdullah dan Tantri (2014, h.164) mendefinisikan lini produk sebagai suatu kelompok produk yang saling berkaitan satu sama lain karena memiliki fungsi yang serupa, dipasarkan melalui jenis toko yang sama, ditawarkan pada jenis konsumen yangs serupa, atau berada dalam kisaran harga yang sama. Salah satu tugas manajer lini produk adalah menentukan berapa panjang lini produk. Panjang lini produk dipengaruhi oleh sasaran perusahaan. Perusahaan yang ingin diposisikan sebagai perusahaan yang mempunyai semua lini atau yang mengejar pangsa pasar dan pertumbuhan tinggi biasanya mempunyai lini lebih panjang. Sedangkan perusahaan yang mementingkan kemampuan meraup laba jangka pendek biasanya mempunyai lini lebih pendek yang terdiri dari jenis terpilih. 

Sebuah organisasi dengan beberapa lini produk mempunyai bauran produk. Bauran produk diartikan sebagai gabungan semua jenis produk serta lini produk yang ditawarkan kepada pembeli oleh penjual (Abdullah dan Tantri, 2014 h.168). Setiap lini produk terdiri dari beberapa sublini. Setiap lini dan sublini mempunyai banyak jenis individual. Bauran produk sebuah perusahaan mempunyai 4 dimensi penting, yaitu:

1. Lebar

Lebar mengukur  jumlah lini produk yang ditawarkan kepada pembeli.

2. Panjang

Panjang jumlah jenis barang yang diproduksi oleh perusahaan.

3. Dalam 

Dalam mengacu pada jumlah versi dari setiap produk yang ditawarkan oleh lini.

4. Konsistensi 

2.1.4 Mitra

Dalam menjalin hubungan dengan mitra, 2 atau lebih organisasi saling bertukar nilai dan hubungan kemitraan akan mendatangkan hasil setelah lebih dari 1 transaksi. Tingkat intensitas kemitraan bertingkat mulai dari kolaborasi longgar (berbagi informasi, koordinasi program, dan perencanaan bersama) hingga konsolidasi administratif formal dan pemrograman bersama untuk melengkapi integrasi melalui mergers atau joint venture. Meyskens (2010) mendifinisikan kemitraan sebagai saling bertukar atau berbagi sumber daya antara 2 atau lebih organisasi dalam rangka memaksimalkan penciptaan nilai. Keragaman kemitraan menggambarkan berbagai jenis kemitraan yang dijalin oleh organisasi dengan organisasi lain dari sektor publik, swasta, dan sosial. 

1. Sektor publik atau pemerintah

Sektor publik atau pemerintahan mencakup instansi pemerintahan, sekolah, universitas, dan entitas lainnya yang menjadi bagian pemerintahan. Setiap entitas pemerintahan didanai oleh pajak dari masyarakat dan bukan melalui pertukaran pasar atau saham dan menunjukkan tingkatan yang berbeda dengan apa yang disebut dengan publicness. Sektor publik memenuhi kebutuhan, kesejahteraan umum, dan kepentingannya dengan cara mendukung sektor lain serta mengatur kebijakan. 

2. Sektor swasta 

Sektor swasta mencakup perusahaan-perusahaan atau bisnis-bisnis yang tujuan utama pemiliknya adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Sektor swasta menyediakan sumber daya serta menciptakan lapangan pekerjaan, namun keuntungan yang didapatkan dibagikan pada pemilik dan para pemegang saham. 

3. Sektor sosial

Sektor sosial beroperasi di luar jangkauan pasar atau negara dan digambarkan sebagai seluruh aspek sosial yang melampaui sektor publik dan sektor swasta. Sektor sosial juga dapat dilihat sebagai sektor nonprofit, sipil, atau sektor ketiga dan sering kali dikembangkan ketika sektor publik maupun sektor swasta gagal dalam menangani masalah sosial. Tujuan utama dari sektor sosial adalah untuk memberikan nilai sosial. Keuntungan yang didapatkan tidak dibagikan pada seluruh pemilik perusahaan. Perusahaan dari sektor lain, seperti sektor publik dan sektor swasta bekerja sama dengan sektor sosial untuk mencapai tujuan sosial perusahaan mereka. 

Permasalahan yang paling sering dihadapi oleh perusahaan yang baru berdiri adalah adanya kekurangan sumber daya. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ini perusahaan harus mengakses sumber daya dari batas luar perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan tambahan sumber daya dan dapat mencapai tujuan perusahaan. Permasalahan ini dapat juga diselesaikan dengan cara, perusahaan menjaling hubungan kemitraan dengan perusahaan lain dari sektor yang sama ataupun berbeda. Fungsi daripada hubungan kemitraan ini antara lain mulai dari menawarkan pembagian jasa, memasok produk atau bahan yang dibutuhkan, menawarkan solusi, menyediakan tenaga kerja, memberikan pendanaan, atau memberikan bantuan teknis mengenai bagaimana menggunakan suatu produk atau jasa. Maka, hubungan kemitraan dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan arah strategi dan memberikan skala pelayanan, yang tidak dapat dilakukan apabila perusahaan bekerja sendiri (Meyskens 2010).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Orientasi Kewirausahaan

Wiklund dan Shepherd (2003) menyatakan dalam penelitiannya bahwa orientasi kewirausahaan adalah kombinasi dari 3 dimensi yaitu inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko. Inovasi menunjukkan kecenderungan untuk mendukung berbagai ide baru, kebaruan, kreativitas, dan percobaan, yang semuanya itu dibangun dari praktik dan teknologi. Proaktif menunjukkan sikap mengantisipasi dan memberikan apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh pasar di masa yang akan datang. Berani mengambil risiko terkait dengan kerelaan untuk menyerahkan sejumlah besar sumber daya kepada suatu proyek dimana tingkat kegagalan mungkin tinggi. Hal ini juga termasuk menyerahkan sejumlah sumber daya kepada suatu proyek yang hasilnya tidak diketahui. Semua hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki orientasi kewirausahaan cenderung untuk memfokuskan perhatian dan usahanya pada kesempatan.

Terkait dengan dimesi-dimensi dari orientasi kewirausahaan, berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut memberikan dampak yang positif bagi kinerja perusahaan. Perusahaan yang inovatif mampu menciptakan dan mengenalkan produk dan teknologi baru, dapat menghasilkan kinerja ekonomi yang luar biasa dan bahkan dinilai sebagi mesin penggerak pertumbuhan ekonomi. Perusahaan yang proaktif mampu mencintakan keunggulan first-mover, masuk ke target segmen pasar premium, memberikan harga yang tinggi, dan menepis para pesaing di pasar. Sedangkan strategi berani mengambil risiko yang diterapkan oleh perusahaan mengarahkan pada kinerja yang bervariasi, karena beberapa proyek dapat gagal namun sebagian dapat juga berhasil yang mungkin lebih menguntungkan dalam jangka panjang (Wiklund dan Shepherd 2005). 

Orientasi kewirausahaan memberikan impilkasi yang positif bagi perusahaan. Pemendekan siklus hidup produk dan bisnis membuat perusahaan mencari peluang baru terus-menerus sehingga menghasilkan keuntungan baru bagi perusahaan. Perusahaan yang inovatif, menciptakan, dan memperkenalkan produk baru dan inovatif dapat memingkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang proaktif dapat menjadi penggerak pertama suatu tren di pasar, perusahaan macam ini dapat mengontrol pasar dengan mendominasi saluran distribusi dan membangun kesadaran pasar (Wiklund dan Shepherd 2003). 

2.2.2 Inovasi Produk

Crawford dan De Benedetto ( 2000, h.9 ) mendefinisikan inovasi produk sebagai inovasi yang digunakan dalam keseluruhan operasi perusahaan dimana sebuah produk baru diciptakan dan dipasarkan, termasuk inovasi di segala proses fungsional atau kegunannya. Definisi inovasi produk lainnya disampaikan oleh Avanti Fontana (2011) yang menyatakan bahwa inovasi produk adalah kegiatan mengenalkan sistem atau proses baru yang membawa pengaruh pada ekonomi perusahaan, sosial konsumen, dan komunitas serta lingkungan, ke arah yang lebih baik.  

Avani Fontana (2011) berpendapat bahwa inovasi produk merupakan berbagai perubahan pada:

1. Mendesain ulang atau memperbaiki kemasan produk agar lebih inovatif.

2. Mengkreasikan ukuran produk agar ebih beragam dan inovatif.

3. Berinovasi pada proses dengan merancang proses produksi yang lebih efektif dan efisien.

4. Inovasi sistem distribusi, membuat saluran distribusi lebih sederhana.

5. Melakukan inovasi pada manajemen dengan mendesain manajemen yang lebih fleksibel dan dinamis dalam menghadapi lingkungan eksternal maupun internal organisasi.  

Lukas dan Ferell ( 2000, h.240 ) menyebutkan 3 indikator dari inovasi produk, antara lain:

1) Perluasan lini ( lini extensions )

Perluasan lini adalah hasil produksi perusahaan yang relative baru namun tidak sepenuhnya baru bagi pasar.

2) Produk baru (me too – product)

Produk baru adalah produk baru bagi perusahaan yang, namun tidak baru bagi pasar.

3) Produk benar-benar baru ( new-to-the-world-product )

Produk benar-benar baru adalah produk hasil perusahaan yang baru bagi perusahaan dan pasar. 

Cannon, Perreault, dan McCarthy ( 2008, h.330 ) menyatakan bahwa ketika membahas tentang tahap perkenalan siklus hidup produk, perusahaan berfokus pada jenis-jenis inovasi produk yang benar-benar baru, yang cenderung mengubah cara lama dalam melakukan sesuatu. Kejadian yang sesungguhnya terjadi dalam perusahaan adalah perusahaan secara berkala memperkenalkan banyak produk yang pada dasarnya merupakan penyempurnaan dari produk yang telah ada. Oleh karena itu, produk baru adalah produk yang baru dalam berbagai bentuk, yang menjadi fokus perusahaan.

Agar dapat bergerak cepat dan menghindari kegagalan produk baru yang berbiaya besar, beberapa perusahaan harus mengikuti proses pengembangan produk baru yang terorganisasi. Cannon, Perreault, dan McCarthy ( 2008, h.333 ) menyebutkan 5 proses pengembangan produk baru, yaitu:

1) Menciptakan ide

Ide-ide didapatkan perusahaan dari konsumen dan pengguna, riset pemasaran, competitor, pasar lain, karyawan perusahaan, atau perantara.

2) Memilih ide

Memilih ide dapat dilakukan melalui analisa SWOT, memilih ide yang paling sesuai dengan tujuan perusahaan, mengikuti tren pasar, gambaran kasar, atau melalui ROI.

3) Mengevaluasi ide

Hal-hal yang dilakukan pada proses ini adalah pengujian konsep, menganalisa reaksi dari konsumen, serta perkiraan kasar dari biaya, penjualan, dan profit.

4) Melakukan pengembangan

Tahap ini meliputi kegiatan: penelitian dan pengembangan, mengembangkan prototipe model atau jasa, menguji bauran pemasaran, merevisi rencana seperti yang dibutuhkan, serta perkiraan ROI.

5) Melakukan komersialisasi

Tahap ini meliputi kegiatan: finalisasi produk dan rencana pemasaran, memulai produk dan pemasaran, memulai penggunaan produk baru dalam pasar tertentu, serta estimasi ROI final. 

2.2.3 Dukungan Partner

Dahulu perusahaan dapat menghadapi para pesaingnya dengan kemampuan sendiri. Seiring dengan perubahan lingkungan, perusahaan tidak lagi mampu menghadapi ledakan perubahan lingkungan eksternal. Oleh karena itu, konsep kerja sama dengan mitra perlahan muncul dan mulai berkembang. Persekutuan dapat diartikan dengan 2 belah pihak yang berlandaskan rasa saling percaya dan saling mendukung satu salam lain. Hubungan yang baik antara 2 belah pihak menunjukkan keberhasilan persekutuan (Yi Wu et al., 2011).

Karena hubungan dengan mitra bisnis dapat dilihat sebagai sesuatu yang berkelanjutan, sudut pandang besarnya “keterikatan” antara 2 belah pihak dapat berbeda. Salah satu pihak mungkin lebih memilih untuk menjalin hubungan mitra yang sangat terikat, sedangkan pihak lain lebih memilih untuk tidak terlalu terikat dengan mitranya. Perbedaan pendapat juga dapat muncul berhubungan dengan implementasi kerja sama, saling ketergantungan, keberlanjutan hubungan, dan pertukaran informasi antara kedua belah pihak (Yi Wu et al., 2011).

Beberapa penlitian terdahulu menunjukkan membangun hubungan yang baik dengan mitra bisnis meningkatkan efektivitas rantai pasokan. Dengan kata lain, mengembangkan persekutuan penting bagi integrasi seluruh rantai pasokan. Melalui persekutuan, kedua belah pihak dapat membangun kepercayaan, sikap saling menghargai, negosiasi, dan kerja sama untuk membentuk suatu sistem operasi yang terintegrasi yang secara efisien dapat dikombinasikan dengan sumber daya internal untuk meningkatkan daya saing kedua belah pihak. Melihat dari aliansi strategis internasional, Brouthers et.al (dalam Yi Wu et al., 2011) mengusulkan bahwa pemilihan mitra harus mencakup beberapa pertimbangan antara lain kemampuan mitra untuk saling mengimbangi, budaya kerja sama, tujuan yang searah, serta tingkat risiko yang sepadan. 

Dalam penelitiannya, Yi Wu et al., (2011), menyarankan beberapa indikator untuk mengukur hubungan dengan mitra, yaitu:

1. Implementasi

2. Keterlibatan

3. Saling ketergantungan

4. Keberlanjutan hubungan

5. Berbagi informasi

6. Berbagi risiko dan penghargaan

7. Investasi spesifik

2.2.4 Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing berisi tentang cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk menerapkan stategi bersaing. Terdapat 3 strategi untuk mencapai keunggulan bersaing, yaitu keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Keunggulan bersaing merupakan fokus utama kinerja perusahaan dalam persaingan pasar. Pada dasarnya keunggulan bersaing berasal dari nilai tambah atau kegunaan produk yang dapat diberikan perusahaan bagi konsumennya yang lebih dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menciptakan produk tersebut. Nilai tambah atau kegunaan inilah yang bersedia dibayar oleh pembeli ( Porter, 1993 h.3 ). 

Strategi bersaing adalah kerangka kerja untuk menganalisis industri dan pesaing. Strategi bersaing adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan strategi yang memungkinkan perusahaan untuk berada pada posisi persaingan yang menguntungkan. Menciptakan strategi dalam persaingan bertujuan untuk membawa perusahaan berada pada posisi yang kuat dan menguntungkan. Maka dari itu, strategi bersaing tidak hanya upaya perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, tetapi juga membina lingkungan  agar sesuai dengan rencana perusahaan ( Porter, 1993 h.1 ).

Terdapat 2 pertanyaan penting yang mendasari pemilihan strategi bersaing. Pertama, daya tarik industri bagi kemampulabaan jangka panjang serta sejumlah faktor yang menentukannya. Tidak semua industri menjajikan peluang kemampulabaan setara, dan kemampulabaan inheren industri merupakan salah satu bahan penting dalam menentukan kemampulabaan perusahaan di dalamnya ( Porter, 1993 h.1 ).

Pertanyaan penting kedua dalam strategi bersaing adalah faktor-faktor apa saja yang menentukan posisi perusahaan dalam persaingan pasar di suatu industri. Pada mayoritas industri, beberapa perusahaan jauh lebih mampu laba dibandingkan dengan yang lain, terlepas dari berapa besar kemampulabaan rata-rata industri tersebut. Perusahaan yang dapat menempatkan dirinya dengan baik dapat memperoleh tingkat laba yang tinggi meskipun struktur industri tidak menguntungkan (Porter, 1993 h.10 ). 

Kelestarian dari ketiga strategi generic yaitu keunggulan diferensiasi, dan fokus menuntut agar keunggulan bersaing perusahaan mampu bertahan dari gangguan perilaku pesaing ataupun evolusi industri. Tabel di bawah ini dapat digunakan untuk menganalisis cara menyerang pesaing yang menerapkan strategi bersaing tertentu:

Tabel 2.1

Risiko Strategi Generik

		RISIKO KEUNGGULAN BIAYA

		RISIKO 

DIFERENSIASI

		RISIKO 

FOKUS



		Keunggulan biaya tidak bertahan lama

1. Pesaing meniru

2. Teknologi berubah

3. Basis lain untuk keunggulan biaya runtuh

		Diferensiasi tidak bertahan lama

1. Pesaing meniru

2. Basis diferensiasi menjadi kurang penting bagi pembeli

		Bagian sasaran menjadi tidak menarik dari segi struktur

1. Struktur rusak

2. Permintaan menghilang



		Kesetaraan dalam diferensiasi hilang

		Kedekatan biaya hilang

		Pesaing yang mencakup sasaran luas mengganggu segmen

1. Perbedaan antara segmen ini dengan segmen lainnya menipis

2. Meningkatnya keunggulan lini yang luas



		Penganut strategi fokus biaya berhasil mencapai biaya yang lebih rendah dalam segmen ini

		Penganut strategi fokus diferensiasi berhasil melakukan diferensiasi yang lebih baik dalam segmen ini

		Muncul penganut strategi fokus baru yang menggarap subsegmen dalam industri







Sumber: Porter, 1993 h.20

Penelitian yang dilakukan oleh Yi Wu et al., (2011) menyebutkan beberapa indikator untuk mengukur keunggulan bersaing, antara lain:

1. Kualitas

Menyediakan produk yang berkualitas dan berstandar tinggi.

2. Kinerja pelayanan

Kemampuan dalam memenuhi permintaan konsumen dan memberikan pelayanan kepada konsumen secepat mungkin. 

3. Biaya

Menekan serendah mungkin biaya produksi.

4. Fleksibilitas

Secara efisien memodifikasi gaya dan kuantitas produk demi memenuhi permintaan konsumen.

5. Inovasi

Memperkenalkan produk baru dan regulasi. 

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Orientasi Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing

Pada pasar bebas dan pasar terbuka, suatu perusahaan akan menghadapi berbagai macam kondisi pasar dan keunggulan bersaing (Miles dan Darroch, 2006). Konsep yang disampaikan oleh American Marketing Association menyatakan bahwa dengan menciptakan nilai tambah dapat meningkatkan kualitas hubungan perusahaan dengan pemegang sahamnya.  Menurut Covin dan Miles (dalam Miles dan Darroch, 2006), kewirausahaan adalah upaya perusaahaan untuk menciptakan nilai tambah dengan melakukan inovasi untuk menghasilkan produk, proses, dan strategi yang dapat meningkatkan kepuasan konsumen. Miles menyatakan bahwa kemampuan untuk mejadi efektif dan efisien dengan memanfaatkan kewirausahaan untuk menciptakan nilai tambah dapat menentukan kesuksesan perusahaan di pasar. Jika suatu perusahaan memiliki posisi pasar yang bagus maka dapat dikatakan bahwa peruhaan tersebut telah unggul dalam persaingan. 

Para wirausahawan memiliki konsep bahwa dengan memanfaatkan teknologi, mengembangkan produk dan proses baru yang inovatif akan mengubah perusahaan mereka lebih baik dan meningkatkan prospek negara mereka (Beaver dan Prince, 2002). Para wirausahawan merupakan dinamo penggerak perkembangan teknologi, kemajuan sosial, dan pertumbuhan ekonomi. Dari banyak penelitian mengenai keberhasilan inovasi, beberapa di antaranya berusaha untuk mengidentifikasi kunci sukses yang berkontribusi terhadap berhasilnya inovasi dan umur panjang dari perusahaan. Kunci sukses tersebut antara lain:

1. Komitmen dan motivasi kerja dari setiap individu, termasuk tanggung jawab pengusaha yang pasti dan memusat untuk memprakasai inovasi.

2. Perhatian yang lebih pada aktivitas manajerial pusat, seperti perkembangan dari orientasi pasar yang kuat, komunikasi internal yang baik, strategi yang inovatif, manajemen pemegang saham yang baik serta kemampuan untuk memprediksi dan menanggapi perubahan lingkungan dan indusri. 

Beaver dan Jennings (2005) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa sikap pengusaha yang buruk seperti penyalahgunaan kepercayaan dan kekuasaan dapat membawa pada kehancuran perusahaan. The Bolton Report (dalam Beaver dan Jennings 2005) menyatakan bahwa salah satu motivasi utama pengusaha perusahaan kecil-mengengah adalah kebebasan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh MORI (dalam Beaver dan Jennings 2005) menyatakan bahwa, faktor uang dan mengejar keuntungan keuangan pribadi tidak lebih signifikan dibandingkan faktor keinginan untuk terlibat secara pribadi, tanggung jawab, serta kebebasan kualitas dan gaya hidup yang berusaha diraih oleh banyak pengusaha. Keinginan pemilik usaha untuk bebas secara tidak langsung turut memengaruhi orang-orang di sekitarnya. Dengan gaya kepimpinan yang berbeda antara satu pengusaha dengan pengusaha lainnya turut memengaruhi gaya kinerja masing-masing perusahaan yang saling bersaing satu sama lain. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Weerawardena dan Coote (2001) menunjukkan bahwa kewirausahaan memiliki peranan penting dalam strategi persaingan yang diterapkan oleh perusahaan. Penelitian tersebut menjelaskan bagaimana perusahaan yang berdasarkan kewirausahaan akan memanfaatkan inovasi berbasis teknologi maupun non-teknologi, dan semua inovasi yang diterapkan tersebut mengarah pada keunggulan bersaing berkelanjutan. Hills dan La Forge (dalam Weerawardena dan Coote 2001) berpendapat bahwa suatu perusahaan harus memiliki pemahaman yang baik mengenai peran kewirausahaan berbasis inovasi dalam keunggulan bersaing agar dapat lebih mengenal pasar yang dihadapi. Muzyka dan Hills (dalam Weerawardena dan Coote 2001) menambahkan untuk dapat lebih memahami kewirausahaan guna mencapai keunggulan bersaing, perusahaan perlu menyelidiki bagaimana model pemasaran yang disusun oleh perusahaan menyesuaikan pasar dan lingkungan. 

Terdapat keterkaitan antara variabel orientasi kewirausahaan, inovasi, dan kewirausahaan (new entry), keterkaitan ini disebut dengan “triadic connect” (Ndubisi, 2014). Orientasi kewirausahaan mendukung inovasi di dalam organisasi dan inovasi mendorong munculnya new entry. Kewirausahaan dan inovasi merupakan  konsep yang sering dihubungkan dengan peningkatan kinerja perusahaan sebagai sumber daya dalam keunggulan bersaing. Menurut Slater (dalam Ndubisi 2014) hubungan antara kewirausahaan dengan inovasi menyarankan agar kewirausahaan menyesuaikan dengan budaya pasar agar inovasi yang dijalankan dapat diterima. Lebih lanjut, menurut Ndubisi dan Ifthikar (dalam Ndubisi 2014) inovasi yang didasarkan pada kewirausahaan berkontribusi terhadap kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing. Dari berbagai penelitian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

 2.3.2 Inovasi Produk dan Keunggulan Bersaing

Menurut Beaver dan Prince (2002) inovasi yang diciptakan perusahaan jika digabungkan dengan kemampuan berpikir dan mengatur secara strategis, merupakan faktor utama yang membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang berinovasi perlu menyusun sebuah rencana bisnis yang bersisi petunjuk dan arahan manajemen untuk memastikan konsistensi dalam memenuhi permintaan konsumen. Proses inovasi yang diterapkaan oleh setiap perusahaan memiliki perbedaan kebutuhan keuangan yang muncul karena perbedaan modal yang dimiliki oleh setiap perusahaan. Tahap research and development (R&D) membutuhkan waktu beberapa saat hingga perusahaan benar-benar memutuskan manakah produk yang akan dipasarkan dan pada masa-masa inilah tidak ada keuntungan bagi para investor sehingga harus menyediakan apa yang disebut dengan long-term patient money.  Akses keuangan dan dan adanya kesenjangan ekuitas sering kali menjadi faktor penghalang utama bagi perusahaan ketika hendak berinovasi. Selain itu, inovasi terkadang membutuhkan beberapa pertimbangan seperti sunk cost yang dapat menghabiskan banyak sumber daya perusahaan. 

Para peneliti pemasaran menekankan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing dengan menciptakan nilai tambah bagi konsumen melalui inovasi (Weerawardena dan Coote, 2001). Sejauh ini berbagai penelitan mengenai inovasi dilakukan dengan mengukur inovasi teknologi dan perkembangan produk baru.  Lebih lanjut, Porter (dalam Weerawardena dan Coote, 2001) berpendapat bahwa inovasi dan keunggulan bersaing saling terkait satu sama lain. Perusahaan meciptakan keunggulan bersaing dengan menyusun cara baru dalam aliran rantai nilai untuk memberikan nilai tambah bagi konsumen, yang mana cara ini juga merupakan suatu bentuk inovasi. Hal ini menyarankan, yang pertama, bahwa inovasi membawa pada keunggulan bersaing. Kedua, inovasi dapat terjadi pada berbagai aktivitas penciptaan nilai dalam organisasi. Ketiga, semua jenis inovasi dapat membawa pada keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Menurut Ndubisi (2014), di lingkungan bisnis yang semakin berkembang, dinamis, perusahaan perlu untuk memperbaiki pelayanan dan menambahkan nilai tambah produk melalui berbagai aktivitas kewirausahaan dan inovatif. Inovasi merupakan adopsi dari sebuah idea atau kebiasaan baru yang diterapkan dalam organisasi, yang melibatkan semua dimensi dalam aktivitas organisasi, seperti produk baru, teknologi proses produksi baru, sistem administrasi baru, dan program atau rencana baru dalam organisasi. Prajogo dan Ahmed (dalam Ndubisi 2014) menyatakan bahwa sebagai akibat dari revolusi industri, inovasi telah menjadi sumber utama untuk mencapai keunggulan bersaing. Dalam hal ini, inovasi berhubungan dengan kewirausahaan untuk mencapai keunggulan bersaing dimana kewirausahaan harus menyesuaikan dengan budaya pasar yang dituju agar inovasi dapat diterima. 

Barney (dalam Luno, Cabrera, dan Wiklund, 2007) menyatakan bahwa perusahaan akan mencapai keunggulan bersaing jika perusahaan tersebut menyusun suatu strategi bersaing yang berbeda dari para pesaingnya. Keunggulan bersaing akan berkelanjutan jika jika sumber daya strategi tidak dapat diduplikasi. Hal ini menimbulkan kepercayaan bahwa inovasi adalah sumber daya utama untuk mencapai keunggulan bersaing. Lebih lanjut, Barney (dalam Luno, Cabrera, dan Wiklund, 2007) menjelaskan bagaimana cara untuk menjaga keunggulan bersaing yang berkelanjutan yaitu dengan cara menicptakan penghalang bagi imitasi. Inovasi yang dihasilkan perusahaan harus memiliki nilai tersendiri, orisinil, tidak dapat ditiru, dan sulit untuk digantikan. Dari berbagai penelitian tersebut makan diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2: Inovasiproduk berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

2.3.3 Dukungan Partner dan Keunggulan Bersaing

Penelitian yang dilakukan oleh Yu Wi et.al (2011) menyatakan bahwa memiliki hubungan yang baik dengan mitra bisnis membawa pengaruh pada keunggulan bersaing suatu perusahaan. Perusahaan perlu menekankan pada evaluasi kapabilitas mitra bisnisnya serta integrasi sumber daya terutama dalam bidang inovasi dan kualitas dalam rangka untuk meningkatkan hubungan dengan mitra melalui kerjasama teknikal dan strategi aliansi. Semua usaha tersebut akan membantu perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing yang lebih baik serta pertumbuhan kinerja organisasi yang konstan. Dengan memiliki mitra yang berkompeten, kedua belah pihak dapat meningkatkan nilai, mengurangi biaya, dan meningkatkan keunggulan bersaing. Guna mencapai keunggulan bersaing, kedua belah pihak harus mencapi kolaborasi jangka panjang, saling memahami satu sama lain, saling percaya, dan memiliki sikap saling inisiatif.

Menurut Meyskens (2010), masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan yang sedang merintis adalah ketersediaan sumber daya dalam jumlah besar. Cara terbaik untuk mengatasi permasalahan perusahaan yang sedang merintis adalah dengan cara bekerja sama dengan mitra yang dapat menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan. Mendapatkan dukungan mitra dari berbagai sektor, mempermudah perusahaan untuk mendapatkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan sehingga mendukung untuk mencapai keunggulan bersaing. Melalui dukungan mitra, perusahaan dapat meningkatkan tambahan keuangan, pekerja, modal sosial, atau akses ke pasar, yang dapat membuat perusahaan menjadi lebih sukses serta lebih unggul dari para pesaingnya. Keuntungan lain yang didapatkan dari bekerja sama dengan mitra dari berbagai macam sektor adalah meningkatkan keuntungan perusahaan, strategi inovasi, serta memberikan tambahan sumber daya dengan berbagai kondisi yang menuntun pada keunggulan bersaing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tsou, Cheng, dan Hsu (2015) menemukan bahwa dengan menyeleksi partner yang tepat akan membuat perusahaan memiliki keunggulan bersaing melalui inovasi-inovasi yang diciptakan. Ketika mencari partner, Emden et al. ( dalam Tsou, Cheng, dan Hsu 2015 ) mengajukan 3 faktor utama yang perlu diterapkan oleh perusahaan agar dapat menjalin hubungan kolaborasi yang efektif antara lain:

1. Keselarasan hubungan

Keselaran hubungan terjadi ketika 2 perusahaan yang saling bekerja sama memiliki kesamaan budaya yang memudahkan keduanya dalam menyelesaikan konflik yang ada, mudah untuk saling memahami satu sama lain, dan cenderung lebih mudah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sama. 

2. Keselarasan teknologi

Keselerasan teknologi dideskripsikan sebagai hubungan mitra dimana masing-masing partner memiliki keunikan keahlian yang memperluas jangkauan persaingan dan dapat memengaruhi pelayanan dan produksi.

3. Keselarasan strategi

Keselarasam strategi mengacu pada salah satu partner yang memiliki tingkat motivasi yang bagus lalu menyalurkannya kepada partnernya, sehingga menimbulkan kolaborasi yang baik. 

Dari berbagai penelitian tersebut makan diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3: Dukungan partner berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

2.4 Kerangka Pemikiran

Perkembangan jaman yang semakin modern memberikan berbagai macam kemudahan bagi para pelaku bisnis, tak terkecuali pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman. Pilihan yang sangat beragam pada industri makanan dan minuman membuat para pelaku bisnis harus memiliki keunggulan bersaing yang kuat agar dapat dipilih oleh para konsumen dan memenangi persaingan oleh para pesaingnya. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan beberapa faktor yang memengaruhi keunggulan bersaing, 3 di antaranya adalah orientasi kewirausahaan, inovasi, dan dukungan mitra. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan pengkajian ulang terkait topik serupa. Berikut disajikan kerangka berpikir dari penelitian ini:
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2.5 Hipotesis

Berdasarkan teori dan gambar kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H1: Orientasi kewirausahaan (X1) berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (Y).

H2: Inovasi produk (X2) berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (Y).

H3: Dukungan partner (X3) berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (Y).
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BAB III

METODE PENELITIAN



3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu ukuran yang digunakan oleh peneliti untuk menerapkan, mempelajari, kemudian menarik kesimpulan dari kegiatan, orang, atau objek dengan suatu variasi tertentu (Sugiyono, 2012). Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.

3.1.1 Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjadi alasan atau memengaruhi atau mengakibatkan timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2011). Variabel independen (X) dapat memiliki pengaruh positf atau negatif terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel independen adalah orientasi kewirausahaan (X1), inovasi produk (X2), dan dukungan partner (X3).

3.1.2 Variabel Dependen

Sugiyono (2011) menyatakan variabel dependen sebagai variabel yang   dipengaruhi atau menerima dampak perubahan dari variabel independen atau variabel bebas. Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variabel dependen (Y) adalah keunggulan bersaing (Y1).
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3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel yang termasuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel orientasi kewirausahaan (X1)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Frese, et al(2002, h.76) menyatakan bahwa kinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui penerapan orientasi kewirausahaan. Kinerja perusahaan yang lebih baik akan didapatkan perusahaan yang dipimpin oleh pemimpin yang berorientasi wirausaha yang berani mengambil risiko dan memiliki visi yang jelas. Indikator yang mengukur keberhasilan orientasi kewirausahaan antara lain:

1. Inovatif

2. Proaktif

3. Berani mengambil risiko

b. Variabel inovasi produk (X2)

Avanti Vontana (2011) berpendapat bahwa inovasi produk adalah suatu tahap yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperkenalkan produk atau sistem baru kepada pasar yang tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi perusahaan, namun juga keberhasilan sosial serta lingkungan eksternal. Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan inovasi produk antara lain:

1. Pengembangan produk

2. Perubahan desain

3. Peniruan produk

4. Keunikan

c. Variabel dukungan partner (X3)

Dahulu perusahaan dapat menghadapi para pesaingnya dengan kemampuan sendiri. Seiring dengan perubahan lingkungan, perusahaan tidak lagi mampu menghadapi ledakan perubahan lingkungan eksternal. Oleh karena itu, konsep kerja sama dengan mitra perlahan muncul dan mulai berkembang. Hubungan yang baik antara 2 belah pihak menunjukkan keberhasilan persekutuan (Yi Wu et al., 2011).

 Indikator yang digunakan untuk mengukur dukungan partner, antara lain:

1. Keterlibatan

2. Saling ketergantungan

3. Keberlanjutan hubungan

4. Berbagi informasi

5. Berbagi risiko

6.  Berbagi hasil

d. Variabel keunggulan bersaing (Y)

Michael E.Porter (2004, h.1) dalam bukunya berpendapat bahwa keunggulan bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk lebih unggul dibandingkan para pesaingnya pada suatu industri dengan menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Menentukan stategi pemasaran yang tepat dan mudah beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang dinamis adalah kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing. Indikator yang digunakan untuk mengukur keunggulan bersaing antara lain:

1. Kualitas

2. Kinerja pelayanan

3. Biaya

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Sugiyono (2010, h.117) mendifinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi dimana peneliti menerapkan suatu karakterisitik dan kualitas tertentu sehingga peneliti dapat mempelajari dan menarik kesimpulan dari objek atau subjek tersebut. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri makanan dan minuman di kota Semarang.

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2010, h.118) sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik dan jumlah tertentu. Metode sampling yang digunakan oleh peneliti adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2001, h.57), metode simple random sampling dilakukan secara sederhana karena pengambilan sampel pada populasi dilakukan secara acak tanpa  adanya perhatian khusus pada tingkatan dalam populasi. Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah karena setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. Sampel pada penelitian ini adalah pelaku usaha industri makanan dan minuman berskala kecil dan menengah di Kota Semarang.

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Adapun yang dimaksud dengan data primer menurut Ferdinand (2014) adalah data yang didapatkan oleh perorangan atau suatu organisasi dengan mengumpulkan dan mengolah sendiri data tersbut. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah responden yang memberikan jawaban terhadap kusioner yang diajukan.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner yang diajukan kepada para manajer atau pemilik rumah makan atau minuman di kota Semarang. Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dimana responden memberikan jawaban terhadap pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan . Jenis pertanyaan pada kuesioner dapat bersifat terbuka maupun tertutup. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan berupa data diri responden yang didapatkan dengan mengajukan sejumlah pilihan jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Sedangkan pertanyaan terbuka adalah jenis pertanyaan yang diajukan kepada responden dimana responden dapat memberikan jawaban secara bebas, terbuka, dan luas atau untuk menjelaskan jawaban dari pertanyaan tertutup yang diajukan oleh peneliti. Kuesioner penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:

1. Surat Pengantar

Bagian ini berisi maksud dan tujuan kuesioner. Bagian ini bertujuan untuk menjelaskan kepada responden mengenai tujuan daripada penelitian, data apa saja yang dibutuhkan dari responden, serta kerahasiaan jawaban responden. 

2. Identitas Responden 

Bagian ini berisi  sejumlah pertanyaan terkait data diri responden.

3. Identitas Usaha

Bagian ini berisi pertanyaan yang berhubungan dengan usaha yang dijalankan. 

4. Response Variabel

Bagian ini terdiri atas data diri responden serta daftar pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan variabel yang diteliti oleh peneliti. Skala yang digunakan adalah skala interval (interval scale). Sugiyono (2006) melihat skala interval sebagai skala yang menunjukkan jarak satu data dengan yang lain dengan bobot nilai yang sama. Sedangkan teknik yang digunakan adalah agree-disagree scale dengan memberikan sejumlah pertanyaan dengan pilihan jawaban tidak setuju hingga setuju yang dinyatakan melalui rentang nilai yang beragam. Penelitian ini menggunakan skala interval 1-7, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Adapun contoh pertanyaan variabel pada penelitian ini adalah:

1. Kami selalu melakukan perubahan terhadap menu makanan sesuai dengan permintaan pelanggan.
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Sehingga untuk jawaban pertanyaan “sangat tidak setuju” diberi nilai 1 hingga jawaban “sangat setuju” diberi nilai 7. 

3.5 Metode Analisis

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.5.1.1 Uji Validitas

   Menurut Ghozali (2013, h.52) uji validitas bermanfaat untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel, pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner diakatakan reliabel jika kuesioner tersebut menunjukkan jawaban yang stabil atau konsisten (Ghozali, 2013). Menurut Ghozali (2011), jika suatu variabel meberikan nilai (α) > 0,60, maka variabel tersebut dikatakan reliable. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1 Uji Multikolonieritas

Ghozali (2013, h.105) berpendapat bahwa tujuan daripada uji multikolonieritas adalah untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah:

a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan memengaruhi variabel dependen.

b. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umunya di atas 0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas.

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terplih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai yang menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Contohnya nilai tolerance = 0,10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95.

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2013, h.139) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized.

Dasar analisis:

1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudia menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.2.3 Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2013, h.160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Data yang memiliki distribusi yang normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula. Dengan kata lain data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Namun jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Ghozali (2013, h.163) menyatakan bahwa uji normalitas digunakan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah:

· Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas.

· Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas.

3.5.3 Uji Regresi Linier Berganda

Ghozali (2006) melihat uji regresi linier berganda sebagai suatu analisis yang yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Persamaan yang digunakan adalah:

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3

Keterangan:

Y		= Keunggulan bersaing

a		= Konstanta

X1		= Orientasi kewirausahaan

X2		= Inovasi produk

X3		= Dukungan partner

β1β2β3		= Koefisien Regresi

E		= Kesalahan Estimasi Standar

3.5.4 Uji Goodness of Fit

Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji Goodness of Fit dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima. 

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2013, h.97) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

3.5.4.2 Uji Statistik t

Ghozali (2013, h.98) menyatakan bahwa Uji Statistik t atau Uji Signifikan Parameter Individual  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

· Bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5% maka dapat dinyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual memengaruhi variabel dependen.

· Bila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara individual memengaruhi variabel dependen.

3.5.4.3 Uji Statistik F

Ghozali (2013, h.98) mengungkapkan bahwa Uji Statistik F atau Uji Signifikansi Stimultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

· Bila F hitung < F tabel, maka H0 diterima.

· Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS



4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman.  Beberapa bisnis telah memiliki tempat usaha permanen, namun beberapa lainnya tidak memiliki tempat usaha permanen dan biasa berjualan pada berbagai festival kuliner, seperti Festinal Kuliner Semarang yang biasa diadakan di Mall Sriratu Semarang, Car Free Day di sekitar Kawasan Simpang Lima Semarang, serta Pasar Semawis. 

4.2 Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pelaku industri makanan dan minuman di kota Semarang. Pelaku industri ini meliputi pemilik, pengelola, dan pemilik sekaligus pengelola. Hal ini sesuai dengan metode pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu simple random sampling dengan mengambil responden dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi pelaku industri makanan dan minuman. Berdasrkan data yang dihimpun dari 150 responden, melalui pertanyaan kuesioner didapatkan kondisi responden tentang jenis kelamin, usia, serta status kepemilikan. Gambaran umum tersebut dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut: 
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4.2.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

		Jenis Kelamin

		Jumlah

		 Presentase



		Wanita

		86

		57%



		Pria

		64

		43%



		Total

		150

		100%





			Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 57% dari total responden merupakan responden pria. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 43% adalah responden pria.

4.2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Usia

		Usia

		Jumlah

		Presentase



		21-25 Tahun

		26

		17%



		26-30 Tahun

		57

		38%



		31-35 Tahun

		43

		29%



		> 30 Tahun

		24

		16%



		Total

		150

		100%





		Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 17% responden memiliki rentang usia 21-25 tahun, 38% memiliki rentang usia 26-30 tahun, 29% responden memiliki rentang usia 31-35 tahun, dan sisanya sebesar 16% adalah responden yang memiliki usia  > 30 tahun.

4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Status Kepemilikan 

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Status Kepemilikan

		Status Kepemilikan 

		Jumlah

		Presentase



		Pemilik

		43

		29%



		Pengelola

		36

		24%



		Pemilik sekaligus Pengelola

		71

		47%



		Total

		150

		100%











		Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa berdasarkan status kepemilikan, 29% responden merupakan pengelola usaha pada industri makanan dan minuman, 24% merupakan pengelola bisnis, dan sisanya sebesar 47% merupakan pemilik sekaligus pengelola usaha pada industri makanan dan minuman.

4.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4.4

 Responden Berdasarkan Lama Bekerja

		Lama Bekerja

		Jumlah 

		Presentase



		< 3 Tahun

		81

		54%



		4 - 10 Tahun

		57

		38%



		> 10 Tahun

		12

		8%



		Total

		150

		100%





			Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 54% responden telah bekerja megelola usaha industri makanan dan minuman dalam rentang waktu < 3 tahun, 38% responden telah bekerja selama 4-10 tahun dan sisanya sebesar 8% responden bekerja mengelola usaha industri makanan dan minuman > 10 tahun. 

4.3 Analisis Data

4.3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksmimum, dan minimum. Variabel yang digunakan pada penelitian ini meliputi orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner, dan keunggulan bersaing.

Hasil pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5

Hasil Uji Statistik Deskriptif

		Variabel 

		N

		Minimum

		Maximum

		Mean

		Standar



		

		

		

		

		

		Deviasi



		Orientasi Kewirausahaan

		150

		12

		21

		17.34

		2.636



		

		

		

		

		

		



		Inovasi Produk

		151

		17

		28

		22.61

		2.639



		

		

		

		

		

		



		Dukungan Partner

		152

		19

		42

		32.29

		4.353



		

		

		

		

		

		



		Keunggulan Bersaing

		153

		7

		21

		17.37

		2.333



		

		

		

		

		

		





	Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.5 dengan jumlah sampel 10 responden, hasil pengujian menunjukkan bahwa:

1. Orientasi kewirausahaan mempunyai nilai minimum 12 dan maksimum 21. Nilai rata-rata (mean) nya adalah 17.34 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.636.

2. Inovasi produk  mempunyai nilai minimum 17 dan maksimum 28. Nilai rata-rata (mean) nya adalah 22.61dengan nilai standar deviasi sebesar 2.639.

3. Dukungan partner  mempunyai nilai minimum 19 dan maksimum 42. Nilai rata-rata (mean) nya adalah 32.29dengan nilai standar deviasi sebesar 4.353.

4. Keunggulan bersaing  mempunyai nilai minimum 7 dan maksimum 21. Nilai rata-rata (mean) nya adalah 17.37dengan nilai standar deviasi sebesar 2.333.

4.3.2 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji valid tidaknya kuesioner yang akan disebar. Validitas menunjukkan sejah mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya. Apabila sebuah insturmen yang diujikan sesuai, maka instrument tersebut dapat dikatakan valid (Ferdinand, 2006).

Pengujian validitas menggunakan Pearson Correlation, dimana butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikansi < 0.05. Tabel 4.6 menunjukkan uji validitas dari orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner, dan keunggulan bersaing.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas

		Indikator

		rhitung

		rtabel

		Keterangan



		X 1.1

		0.795

		0.135

		Valid



		X 1.2

		0.857

		0.135

		Valid



		X 1.3

		0.834

		0.135

		Valid



		X 2.1

		0.684

		0.135

		Valid



		X 2.2

		0.65

		0.135

		Valid



		X 2.3

		0.735

		0.135

		Valid



		X 2.4

		0.653

		0.135

		Valid



		X 3.1

		0.61

		0.135

		Valid



		X 3.2

		0.625

		0.135

		Valid



		X 3.3

		0.751

		0.135

		Valid



		X 3.4

		0.734

		0.135

		Valid



		X 3.5

		0.708

		0.135

		Valid



		X 3.6

		0.716

		0.135

		Valid



		Y 1.1

		0.695

		0.135

		Valid



		Y 1.2

		0.777

		0.135

		Valid



		Y 1.3 

		0.691

		0.135

		Valid





Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua variabel beserta indikatornya mempunyai rhitung lebih besar rtabel df (n-2) yakni sebesar 148 dan α = 5% diperoleh rtabel one-tailed sebesar 0.135. Sehingga semua butir pertanyaan pada instrumen dinyatakan valid. 

4.3.3 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini didasarkan pada nilia Cronbach Alpha, dimana butir pertanyaan yang digunakan dalam instumen dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha> 0.60. Tabel 4.7 menunjukkan uji reliabilitas dari orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner, dan keunggulan bersaing.

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas 

		Variabel

		Jumlah

		Cronbach



		

		Pertanyaan

		Alpha's



		Orientasi Kewirausahaan

		3

		.765



		Inovasi Produk

		4

		.610



		Dukungan Partner

		6

		.783



		Keunggulan Bersaing

		3

		.630









			Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.7 Dengan jumlah sampel 150 responden, hasil pengujian menunjukkan bahwa:

1. Semua 3 butir pertanyaan pada variabel orientasi kewirausahaan adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha 0.765 > 0.60.

2. Semua 4 butir pertanyaan pada variabel inovasi produk adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha 0.610 > 0.60.

3. Semua 6 butir pertanyaan pada variabel dukungan partner adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha 0.783 > 0.60.

4. Semua 3 butir pertanyaan pada variabel keunggulan bersaing adalah reliabel karena nilai Cronbach Alpha 0.630 > 0.60.

4.3.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mnenguji apakah data-data tersebut memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan uji normalitas, dimana:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pada grafik histrogram tampak residual terdistribusi secara normal dan berbentuk simetris tidak miring ke kanan atau ke kiri. 























Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Histogram[image: ]		Sumber: Data primer yang diolah, 2017















Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot

[image: ]

			Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Gambar 4.2 menunjukkan bawa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, maka model regresi tersebut dikatakan baik. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Apabila nila tolerance> 0.1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas pada persamaan regresi. 

Tabel 4.8 adalah hasil uji multikolinearitas yang dilakukan terhadap variabel orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner, dan keunggulan bersaing.

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas

[image: ]

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat bahwa:

1. Pada variabel orientasi kewirausahaan (X1), nilai tolerance 0.664 > 0.1 dan VIF 1.506 < 10.

2. Pada variabel inovasi produk (X2), nilai tolerance 0.652 > 0.1 dan VIF 1.533 < 10.

3. Pada variabel dukungan partner (X3), nilai tolerance 0.664 > 0.1 dan VIF 1.506 < 10.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat dari Gambar 4.3. 

Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas

[image: ]Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Pada grafik scatterplot terlihat bahwa tidak adanya pola yang jelas atau titik-titik tersebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga dapat digunakan untuk memprediksi keunggulan bersaing berdasarkan variabel orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner. 



4.3.5 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Tabel 4.9 merupakan hasil uji analisis regresi berganda dengan variabel bebas yaitu orientasi kewirausahaan (X1), inovasi produk (X2), dan dukungan partner (X3) terhadap variabel terikat yaitu keunggulan bersaing (Y). 

Tabel 4.9

Koefisien Regresi Berganda dan hasil Uji T

		Coefficientsa



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		6,148

		1,836

		

		3,348

		,001



		

		X1

		,077

		,079

		,087

		,969

		,334



		

		X2

		,321

		,080

		,363

		4,009

		,000



		

		X3

		,081

		,040

		,152

		2,050

		,042



		a. Dependent Variable: Y

















		Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Dari tabel 4.9 model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil uji regresi berganda dalam persamaan regresi standardized adalah:

Y = 0.087 X1 + 0.363 X2 + 0.152 X3

Berdasarkan keterangan persamaan regresi di atas, diketahui bahwa keunggulan bersaing dipengaruhi oleh variabel orientasi kewirausahaan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.087, variabel inovasi produk dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.363 dan variabel dukungan partner dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.152. 

4.3.6 Pengujian Hipotesis

1. Uji t

Uji-t menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel bebas secara individual (orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner) terhadap variabel terikat (keunggulan bersaing), menggunakan taraf nyata α = 5% atau 0.05 (Ghozali, 2016). Berikut dijelaskan pengujian secara individual.

a. Variabel orientasi kewirausahaan

H0 : b1 = 0 orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

H0 : b1 ≠ 0 orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hasil uji t untuk variabel X1(orientasi kewirausahaan) diperoleh t hitung = 0.969 dengan tingkat signifikasni sebesar 0.334. dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 dan df (n-2) yakni 148 di dapat t tabel sebesar 0.1348. Berdasarkan data di atas didapatkan hasil bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa orientasi kewirausahaan mempengaruhi keunggulan bersaing.  

b. Variabel inovasi produk

H0 : b1 = 0 inovasi produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

H0 : b1 ≠ 0 inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hasil uji t untuk variabel X2 (inovasi produk) diperoleh t hitung = 4.009 dengan tingkat signifikasni sebesar 0.000. dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 dan df (n-2) yakni 148 di dapat t tabel sebesar 0.1348. Berdasarkan data di atas didapatkan hasil bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa inovasi produk mempengaruhi keunggulan bersaing.  

c. Variabel dukungan partner

H0 : b1 = 0 dukungan partner tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

H0 : b1 ≠ 0 dukungan partner berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Hasil uji t untuk variabel X3 (dukungan partner) diperoleh t hitung = 2.050 dengan tingkat signifikasni sebesar 0.042. dengan menggunakan batas signifikansi 0.05 dan df (n-2) yakni 148 di dapat t tabel sebesar 0.1348. Berdasarkan data di atas didapatkan hasil bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan partner mempengaruhi keunggulan bersaing.  

2. Uji Signifikansi Stimultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang digunakan (orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner) dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (keunggulan bersaing) (Ghozali, 2016). 

Hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Ho : b1, b2, b3 = 0, bila F hitung< F tabel artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara stimultan terhadap variabel terikat. 

2. Ho : b1, b2, b3 ≠ 0, bila F hitung< F tabel artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas secara stimultan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.10 merupakan hasil uji statitistik F.

Tabel 4.10

Hasil Uji F

		ANOVAa



		Model

		Sum of Squares

		df

		Mean Square

		F

		Sig.



		1

		Regression

		177,702

		3

		59,234

		13,659

		,000b



		

		Residual

		633,131

		146

		4,337

		

		



		

		Total

		810,833

		149

		

		

		



		a. Dependent Variable: Y



		b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2





Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Berdasarkan tabel 4.10 Dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 13.659 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 F tabel dalam penelitian ini sebesar 2.67, jika F hitung lebih besar dari F tabel (13.659 > 2.67) maka H0 ditolak, artinya variabel X1, X2, X3 (orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dukungan partner) secara stimultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel Y (keunggulan bersaing). 

3. Koefisien Determinasi (R2)

Determinasi (R2) digunakan untuk menilai sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Nilai R2 yang mendekati 1 menandakan variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2016). Tabel 4.11 merupakan hasil uji koefisien determinasi.

Tabel 4.11

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

		Model Summaryb



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate



		1

		,468a

		,219

		,203

		2,082



		a. Predictors: (Constant), Partner, OK, Inovasi



		b. Dependent Variable: KB













Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 4.11 menunjukkan nilai adjuster R2 sebesar 0.203 yang memiliki arti bahwa hanya 20.3% dari ketiga variabel bebas yaitu orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner mampu menjelaskan variasi variabel keunggulan bersaing, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

4.3.7 Pembahasan

Pada uji koefisien determinasi besarnya nilai R2 adalah 0.203 yang berarti 20.3% variasi keunggulan bersaing dalam industri makanan dan minuman di kota Semarang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yaitu orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner, sedangkan sisanya dijelaskan oleh berbagai variabel lain di luar penelitian. 

a. Pengaruh Hubungan Antara Orientasi Kewirausahaan dengan Keunggulan Bersaing Pada Industri Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Variabel orientasi kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0.087 yang berarti bahwa variabel ini memberikan pengaruh paling kecil terhadap variabel terikat yaitu keunggulan bersaing jika dibandingkan kedua variabel terikat lannya. Nilai thitung pada hasil pengujian hipotesis sebesar 0.969 dengan signifikansi 0.334. Nilai signifikansi ini tidak memenuhi syarat karena lebih besar dari 0.05. Sehingga variabel orientasi kewirausahaan bersifat positif terhadap variabel keunggulan bersaing namun tidak berpengaruh signifikan. 

b. Pengaruh Hubungan Antara Inovasi Produk dengan Keunggulan Bersaing Pada Industri Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Variabel inovasi produk memiliki koefisien regresi sebesar 0.363 yang berarti bahwa variabel ini memberikan pengaruh paling tinggi terhadap variabel terikat yaitu keunggulan bersaing jika dibandingkan kedua variabel terikat lannya. Nilai thitung pada hasil pengujian hipotesis sebesar 4.009 dengan signifikansi 0.000. Nilai signifikansi ini t memenuhi syarat karena lebih kecil dari 0.05. Sehingga variabel inovasi produk bersifat positif terhadap variabel keunggulan bersaing dan berpengaruh signifikan. 

c. Pengaruh Hubungan Antara Dukungan Partner dengan Keunggulan Bersaing Pada Industri Makanan dan Minuman di Kota Semarang

Variabel dukungan partner memiliki koefisien regresi sebesar 0.152 yang berarti bahwa variabel ini memberikan pengaruh kedua tertinggi terhadap variabel terikat yaitu keunggulan bersaing jika dibandingkan kedua variabel terikat lannya. Nilai thitung pada hasil pengujian hipotesis sebesar 2.050 dengan signifikansi 0.042. Nilai signifikansi ini t memenuhi syarat karena lebih kecil dari 0.05. Sehingga variabel dukugan partner bersifat positif terhadap variabel keunggulan bersaing dan berpengaruh signifikan. 
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BAB V

PENUTUP



5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, dan Dukungan Partner Terhadap Keunggulang Bersaing Studi Kasus Pada Industri Makanan dan Minuman di Kota Semarang”, adalah pada uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya nilai R2 adalah 0.203 yang berarti bahwa 20.3% keberhasilan dalam mencapai keunggulan bersaing dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner, sedangkan sisanya dijelaskan oleh berbagai faktor lain.





1. Variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif sebesar 0.087 atau 8.7%  namun tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang. Pengaruh ini adalah pengaruh variabel yang paling rendah jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan turut menentukan keberhasilan dalam mencapai keunggulan bersaing, namun tidak signifikan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pelaku industri makanan dan minuman di Kota Semarang kurang  memiliki sikap inovatif namun kurang proaktif dan 
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berani dalam mengambil risiko bisnis. Pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang cenderung menciptakan jenis bisnis yang mengikuti tren pasar, namun ketika tren tersebut sudah tidak lagi booming, mereka akan berhenti atau mengganti jenis usahanya. Contohnya, beberapa waktu yang lalu tren pasar makanan adalah keripik yang memiliki level. Pada saat tren tersebut sedang booming pelaku bisnis pada industri mamin berlomba-lomba menciptakan jenis makanan yang serupa dengan berbagai permasaran yang unik. Namun ternyata tren makanan tersebut hanya bertahan paling lama 1 tahun dan saat ini sudah sedikit pelaku bisnis pada industri mamin yang menawarkan jenis keripik tersebut. 

2. Variabel inovasi produk berpengaruh positif sebesar 0.363 atau 36.3% dan signifikanterhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang. Pengaruh ini merupakan pengaruh variabel bebas paling tinggi jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, menandakan bahwa semakin tinggi inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku bisnis pada indusri makanan dan minuman, maka akan semakin tinggi pula keunggulan bersaing yang dimiliki oleh bisnis tersebut. Berbagai inovasi diciptakan oleh pelaku bisnis pada industri mamin di Kota Semarang, tidak hanya inovasi pada menu-menu yang ditawarkan namun juga desain kemasan. Inovasi yang dilakukan pada produk dapat berupa mengembangkan produk yang telah ada, meniru produk, atau menciptakan produk yang baru yang unik. Contoh inovasi produk dengan cara mengembangkan produk adalah, saat ini sedang menjadi tren pasar jenis makanan yang memiliki tingkatan kepedasan, maka pelaku bisnis pada industri mamin mengembangkan menu-menu yang telah mereka tawarkan menjadi memiliki tingkat kepedasan guna lebih menarik minat konsumen. Pada kategori minuman, jenis minuman yang saat ini sedang menjadi tren pasar adalah thai tea atau teh asal Thailand, banyak pelaku bisnis pada industri mamin yang menambahkan jenis minuman ini pada daftar menu mereka. Jenis inovasi ini adalah inovasi meniru atau yang dikenal dengan istilah me too product. Kedua jenis inovasi yang telah disebutkan merupakan adapatasi dari tren pasar yang sedang booming, namun ada juga pelaku bisnis yang berani untuk mendobrak pasar dan menawarkan menu yang belum pernah ada sebelumnya atau yang dikenal dengan istilah new to the world product. Contohnya adalah jenis makanan berupa martabak manis yang disajikan dengan berbagai pilihan topping. Martabak manis pada umumnya menawarkan jenis topping biasa seperti coklat, keju, atau kacang, namun martabak manis ini menawarkan berbagai varian topping unik seperti green tea, red velvet, nutella, dan sebagainya.  Martabak manis seperti ini menjadi suatu jenis makanan baru yang belum pernah ada sebelumnya ketika pertama kali ditawarkan ke pasar, namun saat ini telah banyak pelaku bisnis yang meniru. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bagi para pelaku industri makanan dan minuman di Kota Semarang penting untuk menyesuaikan menu dengan selera masyarakat terkini, namun juga tetap memiliki keunikan.Hal ini dapat menarik perhatian konsumen sehingga menjadikan bisnis makanan atau minuman tersebut lebih unggul dibandingkan  dengan bisnis makanan minuman lainnya. 

3. Variabel dukungan partner berpengaruh positifyaitu sebesar 0.152 atau 15.2% dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang. Pengaruh ini merupakan pengaruh variabel bebas tertinggi kedua jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, menandakan bahwa semakin tinggi dukungan partner yang dilakukan oleh pelaku bisnis pada indusri makanan dan minuman, maka akan semakin tinggi pula keunggulan bersaing yang dimiliki oleh bisnis tersebut. Salah satu jenis dukungan partner yang didapat oleh pelaku bisnis pada industri mamin di Kota Semarang adalah hadirnya layanan go-food yang ditawarkan oleh aplikasi go-jek. Go-food memberikan layanan bagi konsumen untuk memesan makanan yang telah mendaftarkan diri pada go-jek dengan lebih mudah. Konsumen hanya perlu membuka aplikasi go-jek, mencari jenis makanan yang diinginkan, mencari driver, dan makanan pun akan siap diantarkan ke tempat tujuan. Bagi pelaku bisnis pada industri mamin, hal ini memberikan banyak keuntungan, karena kemudahan dalam memesan makanan yang ditawarkan pada konsumen meningkatkan permintaan. 

5.1.2 Kesimpulan Masalah Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu usaha untuk menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan, inovasi produk, dan dukungan partner dalam tercapainya keunggulan bersaing. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel keunggulan bersaing dapat dicapai dengan adanya pengaruh dari ketiga variabel tersebut. 

Sikap orientasi kewirausahaan membuat para pelaku bisnis memiliki daya saing yang lebih baik, karena sifat kewirausahaan yang cenderung inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko. Sedangkan inovasi produk yang yang terus diciptakan oleh pelaku bisnis menjadikan produk-produk yang dimiliki unik, menarik perhatian konsumen, dan oleh karena itu unggul dari para pesaing. Selain itu dukungan partner juga tidak kalah pentingnya untuk mencapai keunggulan bersaing karena partner bisnis menyediakan berbagai hal yang dibutuhkan oleh pelaku bisnis untuk menjalankan bisnisnya seperti informasi dan bahan baku. Kepercayaan serta berbagai hasil dan risiko bisnis juga mempengaruhi hubungan dukungan partner terhadap keunggulan bersaing. 

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti masih menemukan beberapa keterbatasan dan kekurangan dalam melakukan penelitian ini. Dengan adanya keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi suatu perbaikan bagi penelitian yang akan dating. Adapaun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman responden mengenai pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

2. Lokasi penelitian yang hanya dilakukan di Kota Semarang belum dapat mencerminkan strategi keunggulan bersaing pada industri makanan dan minuman secara keseluruhan. 

5.3 Saran

5.3.1 Saran Bagi Pelaku Bisnis Pada Industri Makanan dan Minuman

1. Variabel orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh yang paling rendah terhadap variabel keunggulan bersaing jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya. Walaupun memiliki pengaruh yang paling rendah, bukan berarti orientasi kewirausahaan tidak mengambil peran dalam tercapainya keunggulan bersaing. Berdasarkan hasil penelitian ini, masih sedikit responden yang memiliki orientasi kewirausahaan, Padahal sikap orientasi kewirausahaan menjadikan pelaku bisnis memiliki daya saing yang lebih unggul. Saran yang dapat diberikan peneliti bagi para pelaku bisnis industri makanan dan minuman di Kota Semarang adalah pentingnya untuk memiliki sikap orientasi kewirausahaan yang bisa didapatkan melalui program-program kewirausaahaan yang diberikan oleh pemerintah Kota Semarang, bergabung dengan organisasi atau himpunan wirausaha guna meningkatkan daya saing, atau membaca berbagai artikel atau informasi mengenai kewirausahaan. 

2. Variabel inovasi produk memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap variabel keunggulan bersaing jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku bisnis pada industri makanan dan minuman di Kota Semarang telah memiliki kesadaran yang cukup baik untuk melakukan inovasi pada produk-produknya. Inovasi produk dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pengembangan produk, perubahan desain produk atau kemasa, atau yang paling mudah adalah meniru produk yang ditawarkan oleh pesaing. Saran yang dapat diberikan peneliti adalah inovasi produk perlu dilakukan oleh pelaku bisnis untuk selalu menarik perhatian konsumen. Guna menentukan inovasi apa yang harus dibuat, pelaku bisnis dapat melakukan riset terlebih dahulu seperti memahami tren pasar saat ini, tanggap terhadap berbagai fenomena yang sedang terjadi, atau tetap bertahan pada keunikan produk namun mengembangkannya agar lebih beragam sehingga dapat mencapai pasar yang lebih luas. 

3. Variabel dukungan partner memiliki pengaruh kedua tertinggi terhadap variabel keunggulan bersaing jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya. Memiliki hubungan yang baik dengan partner bisnis perlu dijalin oleh pelaku bisnis agar bisnis yang dijalankan dapat selalu berjalan dengan lancar, walaupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terlalu banyak pelaku bisnis yang memiliki hubungan keberlanjutan maupun sikap saling ketergantungan dengan partner bisnisnya. Saran dari peneliti agar  hubungan antara partner bisnis dengan pelaku bisnis dapat berjalan dengan baik adalah membuat perjanjian yang jelas dengan partner bisnis dan saling menjaga kepercayaan dengan partner bisnis. 

5.3.2 Saran Bagi Penelitian yang Akan Datang

1. Penelitan selanjutnya diharapkan dilakukan dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak dan objek yang lebih luas, tidak hanya dilakukan hanya pada 1 Kota. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memiliki jangkauan subjek yang lebih luas. Tidak hanya pada produsen atau pemilik bisnis, namun juga pelanggan dan pemasok. 
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN















KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, dan Dukungan Partner Terhadap Keunggulan Bersaing Pada Industri Makanan dan Minuman 

di Kota Semarang

No. Responden:….

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Responden, 

Dengan hormat,

	Saya Elisabeth Lisato Puspasari, mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Diponegoro, saat ini sedang melakukan penelitian mengenai Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi, dan Dukungan Partner Terhadap Keunggulan Bersaing Pada Industri Makanan dan Minuman di Kota Semarangdalam rangka menyelesaikan tugas akhir.

	Demi tercapainya hasil penelitian yang diinginkan, mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dengan menjawab kuesioner ini secara lengkap dan benar. Semua informasi yang diperoleh sebagai hasil dari kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya dipergunakan untuk kepentingan akademis.

	Atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terimakasih.Hormat saya,

Elisabeth Lisato Puspasari

(12010113130161)

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden	: ……………………………………………………………..

2. Jenis Kelamin	:

a. Laki-Laki

b. Perempuan

3. Usia		: ………. tahun	

4. Status

a. Pemilik

b. Pengelola

c. Pemilik sekaligus pengelola

5. Lama bekerja	: …………………………………………………………….

6. No.Telp/HP	: …………………………………………………………….



IDENTITAS USAHA

1. Nama		: ……………………………………………………………

2. Alamat		: ……………………………………………………………

3. Lama beroperasi	: ……………………………………………………………

4. Produk utama	: ……………………………………………………………













RESPONSE VARIABEL

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan penilaian Anda

2. Berikanlah jawaban dengan cara memberikan checklist () pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Skala 1 sebagai skala terendah yang berarti Sangat Tidak Setuju (STS) dan skala 7 sebagai skala tertinggi yang berarti Sangat Setuju (SS). Contoh pengisisan kuesioner sebagai berikut:

 (
Kami selalu melakukan perubahan terhadap menu makanan sesuai dengan permintaan pelanggan.
1
2
3
4
5
6
7
)

































A. Orientasi Kewirausahaan (X1)

1. Kami menciptakan menu-menu baru yang sesuai dengan perkembangan selera masyarakat terkini.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

2. Kami tidak pernah menghindari masalah yang ada, selalu menyeselaikan masalah yang ada sesuai dengan prinsip-prinsip kerja yang kami miliki, dan kami sebaik mungkin berusaha untuk mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

3. Kami berani mengambil risiko demi kinerja yang lebih baik dan demi memuaskan pelanggan. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

B. Inovasi (X2)

1. Kami selalu mengembangkan menu-menu yang kami tawarkan sesuai dengan permintaan pelanggan.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7











2. Kami secara berkala melakukan perubahan desain pada kemasan produk kami. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

3. Kami lebih memilih untuk menciptakan menu baru daripada meniru menu yang ditawarkan oleh pesaing kami. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





	



4. Kami rasa kami memiliki menu-menu yang unik dan berbeda dibandingkan dengan menu yang ditawarkan oleh para pesaing kami.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









C. Dukungan Partner  (X3)

1. Kami memiliki partner yang terlibat penuh dengan usaha kami.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









2. Kami dan partner bisnis kami saling bergantung satu sama lain. 	

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7











3. Kami dan partner bisnis kami memiliki hubungan yang berkelanjutan.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

4. Kami dan partner bisnis kami saling terbuka satu sama lain dan saling bertukar informasi.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









5. Kami dan partner bisnis kami saling berbagi risiko bisnis.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7







\

6. Kami dan partnes bisnis kami berbagi hasil.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









D. Keunggulan bersaing (Y1)

1. Kami memiliki kualitas produk yang lebih baik dibandingkan dengan para pesaing kami. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		



2. Kami memiliki kinerja pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan para pesaing kami. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7





		

3. Produk-produk yang kami tawarkan memiliki harga yang lebih terjangkau jika dibandingkan dengan para pesaing kami. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7











E. Kinerja Bisnis (Y2)

1. Jumlah penjualan kami terus meningkat dari waktu ke waktu.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









2. Keuntungan penjualan kami terus mengalami pertumbuhan. 

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7









3. Pangsa pasar kami semakin meluas dari waktu ke waktu.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7











4. Pesanan produk kami mengalami peningkatan.

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7







































































LAMPIRAN 2

DATA TANGGAPAN

RESPONDEN













HASIL PENYEBARAN KUESIONER 

 VARIABEL ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN (X1)

		NO.RES

		NO.ITEM

		∑X1



		

		A1

		A2

		A3

		



		1

		6

		6

		6

		18



		2

		6

		6

		7

		19



		3

		4

		5

		6

		15



		4

		7

		7

		7

		21



		5

		6

		5

		6

		17



		6

		4

		7

		7

		18



		7

		6

		5

		7

		18



		8

		5

		6

		6

		17



		9

		7

		7

		7

		21



		10

		7

		7

		7

		21



		11

		6

		5

		7

		18



		12

		4

		6

		6

		16



		13

		4

		6

		6

		16



		14

		4

		5

		5

		14



		15

		6

		7

		7

		20



		16

		7

		7

		7

		21



		17

		4

		6

		6

		16



		18

		5

		6

		7

		18



		19

		5

		5

		4

		14



		20

		6

		7

		7

		20



		21

		5

		6

		7

		18



		22

		7

		7

		7

		21



		23

		4

		6

		5

		15



		24

		5

		4

		4

		13



		25

		6

		5

		6

		17



		26

		6

		6

		6

		18



		27

		4

		5

		4

		13



		28

		4

		4

		5

		13



		29

		6

		7

		7

		20



		30

		5

		7

		6

		18



		31

		6

		7

		7

		20



		32

		7

		6

		7

		20



		33

		4

		4

		5

		13



		34

		4

		4

		4

		12







		35

		5

		7

		6

		18



		36

		5

		5

		5

		15



		37

		6

		7

		7

		20



		38

		5

		7

		6

		18



		39

		5

		7

		7

		19



		40

		7

		7

		7

		21



		41

		7

		7

		6

		20



		42

		7

		6

		6

		19



		43

		4

		5

		5

		14



		44

		5

		5

		5

		15



		45

		7

		7

		7

		21



		46

		7

		7

		7

		21



		47

		7

		7

		7

		21



		48

		7

		7

		7

		21



		49

		4

		4

		4

		12



		50

		4

		4

		4

		12



		51

		4

		5

		4

		13



		52

		5

		6

		6

		17



		53

		5

		5

		6

		16



		54

		5

		4

		6

		15



		55

		7

		7

		7

		21



		56

		4

		5

		5

		14



		57

		5

		6

		5

		16



		58

		7

		6

		5

		18



		59

		5

		7

		5

		17



		60

		5

		6

		6

		17



		61

		5

		6

		7

		18



		62

		7

		6

		6

		19



		63

		5

		5

		5

		15



		64

		6

		7

		6

		19



		65

		6

		6

		6

		18



		66

		7

		4

		5

		16



		67

		7

		6

		6

		19



		68

		7

		7

		7

		21



		69

		6

		6

		7

		19



		70

		4

		4

		4

		12



		71

		4

		5

		6

		15







		72

		5

		5

		6

		16



		73

		7

		7

		6

		20



		74

		4

		6

		7

		17



		75

		6

		6

		6

		18



		76

		4

		5

		5

		14



		77

		4

		6

		6

		16



		78

		7

		7

		5

		19



		79

		6

		5

		5

		16



		80

		5

		4

		4

		13



		81

		7

		5

		4

		16



		82

		6

		7

		7

		20



		83

		7

		7

		6

		20



		84

		5

		7

		4

		16



		85

		7

		7

		7

		21



		86

		7

		7

		7

		21



		87

		6

		5

		6

		17



		88

		4

		5

		5

		14



		89

		7

		7

		7

		21



		90

		5

		7

		7

		19



		91

		7

		7

		7

		21



		92

		7

		4

		5

		16



		93

		7

		6

		6

		19



		94

		4

		6

		7

		17



		95

		5

		5

		7

		17



		96

		4

		7

		7

		18



		97

		6

		6

		5

		17



		98

		5

		5

		5

		15



		99

		6

		5

		7

		18



		100

		4

		4

		4

		12



		101

		6

		5

		4

		15



		102

		7

		7

		7

		21



		103

		6

		6

		6

		18



		104

		6

		5

		7

		18



		105

		4

		7

		6

		17



		106

		7

		7

		7

		21



		107

		7

		6

		5

		18



		108

		6

		5

		5

		16









		109

		6

		7

		7

		20



		110

		6

		6

		6

		18



		111

		7

		6

		7

		20



		112

		4

		6

		6

		16



		113

		7

		7

		7

		21



		114

		7

		6

		6

		19



		115

		6

		6

		6

		18



		116

		5

		7

		7

		19



		117

		7

		7

		7

		21



		118

		7

		6

		6

		19



		119

		4

		7

		6

		17



		120

		6

		7

		6

		19



		121

		6

		6

		7

		19



		122

		7

		6

		7

		20



		123

		7

		6

		5

		18



		124

		4

		5

		6

		15



		125

		4

		6

		5

		15



		126

		7

		6

		6

		19



		127

		4

		4

		4

		12



		128

		4

		4

		4

		12



		129

		4

		4

		4

		12



		130

		5

		6

		7

		18



		131

		4

		5

		5

		14



		132

		6

		6

		6

		18



		133

		7

		6

		6

		19



		134

		7

		7

		6

		20



		135

		5

		6

		5

		16



		136

		4

		4

		4

		12



		137

		7

		7

		7

		21



		138

		6

		5

		6

		17



		139

		5

		5

		6

		16



		140

		6

		5

		7

		18



		141

		6

		7

		7

		20



		142

		7

		6

		5

		18



		143

		7

		6

		5

		18



		144

		5

		4

		4

		13



		145

		4

		5

		5

		14









		146

		6

		7

		6

		19



		147

		4

		5

		5

		14



		148

		6

		6

		5

		17



		149

		6

		5

		5

		16



		150

		4

		5

		6

		15

















































HASIL PENYEBARAN KUESIONER

 VARIABEL INOVASI PRODUK (X2)

		NO.RES

		NO.ITEM

		∑X2



		

		A4

		A5

		A6

		A7

		



		1

		5

		3

		6

		6

		20



		2

		7

		6

		7

		6

		26



		3

		3

		7

		5

		5

		20



		4

		7

		7

		7

		6

		27



		5

		5

		4

		6

		5

		20



		6

		7

		7

		7

		7

		28



		7

		6

		5

		6

		7

		24



		8

		5

		5

		6

		4

		20



		9

		7

		7

		7

		7

		28



		10

		5

		4

		4

		5

		18



		11

		7

		6

		5

		7

		25



		12

		6

		2

		4

		6

		18



		13

		5

		6

		5

		6

		22



		14

		6

		5

		5

		6

		22



		15

		6

		5

		6

		7

		24



		16

		6

		5

		6

		5

		22



		17

		5

		6

		7

		6

		24



		18

		5

		6

		7

		6

		24



		19

		5

		6

		4

		5

		20



		20

		6

		6

		5

		6

		23



		21

		6

		5

		5

		4

		20



		22

		6

		6

		7

		6

		25



		23

		7

		7

		6

		5

		25



		24

		5

		6

		6

		5

		22



		25

		4

		4

		7

		6

		21



		26

		7

		5

		6

		7

		25



		27

		5

		6

		5

		6

		22



		28

		4

		5

		6

		7

		22



		29

		6

		6

		7

		7

		26



		30

		7

		7

		6

		5

		25



		31

		7

		6

		7

		6

		26



		32

		7

		6

		7

		4

		24



		33

		5

		4

		4

		5

		18



		34

		5

		6

		5

		5

		21





		





		35

		6

		6

		7

		7

		26



		36

		4

		5

		6

		5

		20



		37

		7

		5

		7

		7

		26



		38

		7

		4

		7

		5

		23



		39

		5

		6

		5

		6

		22



		40

		6

		6

		5

		6

		23



		41

		5

		4

		6

		6

		21



		42

		7

		6

		7

		7

		27



		43

		4

		5

		5

		6

		20



		44

		4

		4

		6

		5

		19



		45

		5

		5

		6

		4

		20



		46

		6

		4

		7

		7

		24



		47

		7

		5

		7

		7

		26



		48

		6

		7

		6

		7

		26



		49

		4

		6

		4

		5

		19



		50

		5

		4

		6

		5

		20



		51

		5

		6

		7

		5

		23



		52

		5

		4

		5

		4

		18



		53

		6

		5

		6

		6

		23



		54

		5

		6

		4

		5

		20



		55

		7

		7

		7

		5

		26



		56

		4

		6

		5

		6

		21



		57

		6

		7

		5

		4

		22



		58

		6

		4

		5

		7

		22



		59

		4

		5

		4

		5

		18



		60

		5

		5

		4

		6

		20



		61

		6

		4

		6

		6

		22



		62

		7

		6

		7

		7

		27



		63

		6

		4

		5

		5

		20



		64

		6

		5

		6

		5

		22



		65

		7

		5

		7

		4

		23



		66

		5

		4

		7

		5

		21



		67

		7

		5

		7

		5

		24



		68

		7

		6

		6

		7

		26



		69

		7

		6

		6

		7

		26



		70

		5

		4

		5

		6

		20



		71

		6

		5

		5

		5

		21









		72

		5

		4

		4

		4

		17



		73

		6

		5

		7

		6

		24



		74

		6

		6

		5

		7

		24



		75

		5

		6

		5

		6

		22



		76

		5

		5

		5

		5

		20



		77

		5

		5

		4

		4

		18



		78

		6

		5

		6

		7

		24



		79

		6

		4

		4

		4

		18



		80

		4

		6

		6

		5

		21



		81

		6

		5

		4

		6

		21



		82

		7

		6

		6

		6

		25



		83

		7

		5

		6

		6

		24



		84

		6

		4

		4

		5

		19



		85

		7

		6

		7

		7

		27



		86

		7

		5

		7

		7

		26



		87

		6

		5

		6

		7

		24



		88

		5

		5

		4

		4

		18



		89

		7

		7

		7

		6

		27



		90

		6

		5

		6

		6

		23



		91

		7

		6

		7

		7

		27



		92

		7

		6

		7

		6

		26



		93

		5

		5

		6

		7

		23



		94

		7

		4

		6

		5

		22



		95

		6

		5

		5

		7

		23



		96

		6

		7

		5

		6

		24



		97

		6

		7

		6

		5

		24



		98

		6

		5

		4

		5

		20



		99

		6

		5

		7

		7

		25



		100

		4

		4

		6

		4

		18



		101

		5

		6

		7

		6

		24



		102

		7

		5

		6

		5

		23



		103

		6

		4

		5

		5

		20



		104

		6

		7

		7

		6

		26



		105

		6

		5

		5

		5

		21



		106

		7

		6

		7

		7

		27



		107

		6

		5

		5

		6

		22



		108

		6

		5

		5

		6

		22









		109

		7

		6

		6

		6

		25



		110

		6

		7

		5

		5

		23



		111

		7

		5

		6

		6

		24



		112

		5

		4

		4

		4

		17



		113

		6

		6

		7

		6

		25



		114

		5

		4

		5

		6

		20



		115

		5

		7

		6

		5

		23



		116

		6

		4

		5

		4

		19



		117

		7

		7

		6

		6

		26



		118

		6

		5

		6

		5

		22



		119

		6

		4

		6

		6

		22



		120

		5

		7

		6

		5

		23



		121

		6

		5

		5

		7

		23



		122

		6

		4

		7

		5

		22



		123

		6

		7

		6

		5

		24



		124

		6

		5

		6

		7

		24



		125

		5

		4

		6

		7

		22



		126

		6

		5

		6

		5

		22



		127

		4

		4

		5

		4

		17



		128

		5

		6

		5

		6

		22



		129

		5

		4

		5

		6

		20



		130

		4

		4

		5

		6

		19



		131

		5

		6

		7

		6

		24



		132

		6

		7

		7

		6

		26



		133

		6

		7

		7

		7

		27



		134

		7

		5

		6

		6

		24



		135

		5

		6

		7

		6

		24



		136

		5

		4

		6

		5

		20



		137

		6

		7

		7

		6

		26



		138

		5

		7

		6

		5

		23



		139

		5

		6

		6

		6

		23



		140

		6

		7

		5

		6

		24



		141

		7

		5

		6

		6

		24



		142

		6

		6

		7

		5

		24



		143

		6

		7

		5

		6

		24



		144

		6

		4

		5

		5

		20



		145

		6

		5

		6

		5

		22







		146

		5

		6

		7

		6

		24



		147

		5

		5

		6

		5

		21



		148

		5

		4

		5

		6

		20



		149

		6

		4

		6

		5

		21



		150

		7

		6

		5

		5

		23





























HASIL PENYEBARAN KUESIONER

 VARIABEL DUKUNGAN PARTNER (X3)

		NO.RES

		NO.ITEM

		∑X3



		

		A8

		A9

		A10

		A11

		A12

		A13

		



		1

		5

		6

		6

		6

		5

		4

		32



		2

		5

		6

		6

		6

		6

		7

		36



		3

		6

		5

		4

		7

		7

		7

		36



		4

		7

		6

		6

		4

		4

		4

		31



		5

		4

		4

		4

		4

		5

		5

		26



		6

		7

		7

		7

		7

		7

		7

		42



		7

		5

		5

		6

		6

		7

		7

		36



		8

		5

		5

		6

		5

		5

		6

		32



		9

		7

		7

		2

		2

		2

		2

		22



		10

		4

		4

		6

		5

		4

		4

		27



		11

		7

		5

		7

		7

		7

		7

		40



		12

		6

		4

		5

		5

		4

		4

		28



		13

		6

		7

		5

		6

		7

		7

		38



		14

		6

		5

		6

		5

		6

		7

		35



		15

		6

		5

		7

		5

		4

		6

		33



		16

		6

		5

		7

		6

		6

		5

		35



		17

		5

		6

		5

		5

		5

		5

		31



		18

		7

		6

		5

		4

		4

		3

		29



		19

		5

		6

		4

		4

		5

		4

		28



		20

		6

		5

		6

		7

		5

		6

		35



		21

		5

		6

		4

		5

		4

		6

		30



		22

		5

		6

		6

		5

		6

		7

		35



		23

		6

		5

		6

		7

		4

		5

		33



		24

		5

		5

		6

		6

		7

		6

		35



		25

		6

		6

		5

		6

		5

		3

		31



		26

		5

		4

		4

		6

		5

		5

		29



		27

		5

		7

		6

		6

		5

		5

		34



		28

		7

		5

		5

		6

		5

		6

		34



		29

		4

		3

		3

		3

		3

		3

		19



		30

		6

		4

		4

		5

		7

		7

		33



		31

		6

		6

		7

		6

		6

		6

		37



		32

		5

		5

		5

		5

		4

		3

		27



		33

		6

		5

		4

		6

		5

		4

		30



		34

		6

		5

		7

		7

		6

		7

		38







		35

		4

		6

		5

		4

		6

		6

		31



		36

		5

		6

		6

		6

		5

		5

		33



		37

		7

		7

		6

		6

		5

		5

		36



		38

		4

		4

		5

		4

		5

		6

		28



		39

		6

		5

		7

		6

		6

		5

		35



		40

		6

		7

		5

		6

		5

		5

		34



		41

		4

		4

		6

		6

		6

		6

		32



		42

		6

		6

		6

		5

		4

		4

		31



		43

		4

		4

		6

		5

		4

		4

		27



		44

		4

		5

		5

		4

		4

		5

		27



		45

		7

		6

		7

		7

		4

		4

		35



		46

		7

		7

		7

		7

		7

		6

		41



		47

		5

		5

		5

		4

		4

		5

		28



		48

		5

		4

		4

		5

		5

		4

		27



		49

		5

		6

		6

		6

		6

		6

		35



		50

		7

		7

		7

		7

		5

		5

		38



		51

		5

		6

		6

		5

		7

		5

		34



		52

		5

		5

		5

		4

		4

		4

		27



		53

		5

		6

		7

		6

		7

		5

		36



		54

		4

		4

		4

		5

		5

		4

		26



		55

		4

		4

		4

		6

		5

		6

		29



		56

		5

		5

		6

		4

		5

		4

		29



		57

		7

		7

		7

		7

		6

		7

		41



		58

		5

		6

		5

		6

		7

		5

		34



		59

		5

		5

		5

		6

		7

		4

		32



		60

		4

		4

		5

		5

		5

		6

		29



		61

		7

		6

		6

		7

		7

		7

		40



		62

		7

		5

		4

		4

		4

		4

		28



		63

		5

		4

		5

		5

		4

		4

		27



		64

		5

		5

		5

		5

		6

		6

		32



		65

		7

		6

		5

		5

		4

		4

		31



		66

		5

		4

		4

		5

		6

		4

		28



		67

		7

		7

		7

		7

		4

		4

		36



		68

		6

		6

		7

		6

		5

		6

		36



		69

		6

		5

		7

		6

		6

		5

		35



		70

		5

		5

		5

		4

		4

		4

		27



		71

		5

		6

		4

		5

		5

		6

		31







		72

		4

		5

		4

		4

		4

		4

		25



		73

		5

		4

		5

		4

		4

		4

		26



		74

		6

		4

		7

		6

		5

		7

		35



		75

		7

		7

		7

		6

		7

		7

		41



		76

		4

		4

		6

		7

		5

		4

		30



		77

		4

		6

		6

		6

		6

		7

		35



		78

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		24



		79

		4

		4

		5

		4

		4

		5

		26



		80

		4

		4

		5

		5

		5

		5

		28



		81

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		24



		82

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		24



		83

		5

		6

		6

		6

		5

		5

		33



		84

		6

		5

		5

		6

		4

		6

		32



		85

		6

		6

		6

		6

		6

		6

		36



		86

		7

		7

		7

		7

		6

		7

		41



		87

		7

		6

		5

		4

		4

		4

		30



		88

		4

		5

		5

		5

		5

		4

		28



		89

		7

		6

		6

		4

		4

		4

		31



		90

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		24



		91

		7

		7

		7

		6

		6

		5

		38



		92

		6

		6

		7

		7

		7

		7

		40



		93

		7

		6

		5

		4

		5

		6

		33



		94

		5

		6

		7

		5

		4

		5

		32



		95

		6

		5

		7

		6

		6

		5

		35



		96

		7

		7

		7

		4

		4

		4

		33



		97

		5

		5

		7

		7

		6

		5

		35



		98

		5

		6

		5

		4

		5

		5

		30



		99

		6

		7

		6

		4

		5

		6

		34



		100

		4

		4

		5

		4

		4

		6

		27



		101

		6

		5

		6

		5

		4

		5

		31



		102

		7

		7

		7

		7

		7

		7

		42



		103

		6

		5

		7

		5

		6

		5

		34



		104

		5

		6

		4

		6

		5

		5

		31



		105

		5

		6

		5

		4

		5

		4

		29



		106

		4

		5

		5

		6

		5

		4

		29



		107

		5

		6

		7

		5

		4

		4

		31



		108

		5

		6

		7

		6

		5

		6

		35







		109

		4

		4

		4

		5

		6

		4

		27



		110

		6

		6

		7

		5

		7

		6

		37



		111

		4

		5

		4

		6

		4

		4

		27



		112

		6

		5

		5

		6

		7

		7

		36



		113

		6

		7

		5

		5

		6

		5

		34



		114

		4

		5

		5

		6

		6

		5

		31



		115

		6

		7

		6

		5

		6

		5

		35



		116

		7

		7

		7

		7

		6

		7

		41



		117

		5

		6

		5

		5

		4

		4

		29



		118

		5

		6

		6

		7

		7

		6

		37



		119

		6

		6

		6

		6

		7

		6

		37



		120

		6

		5

		7

		6

		5

		6

		35



		121

		6

		6

		5

		6

		6

		7

		36



		122

		4

		4

		5

		4

		6

		5

		28



		123

		6

		5

		6

		5

		7

		6

		35



		124

		5

		5

		4

		6

		4

		6

		30



		125

		5

		5

		4

		6

		5

		4

		29



		126

		6

		6

		5

		7

		6

		6

		36



		127

		5

		5

		5

		6

		6

		6

		33



		128

		5

		6

		7

		6

		6

		6

		36



		129

		6

		5

		5

		4

		5

		6

		31



		130

		7

		6

		6

		4

		4

		5

		32



		131

		6

		5

		5

		4

		5

		5

		30



		132

		6

		7

		4

		4

		5

		6

		32



		133

		6

		6

		7

		6

		5

		6

		36



		134

		5

		6

		6

		6

		5

		5

		33



		135

		5

		5

		5

		5

		5

		5

		30



		136

		5

		5

		4

		4

		5

		4

		27



		137

		6

		6

		7

		6

		6

		7

		38



		138

		5

		6

		5

		6

		6

		6

		34



		139

		6

		6

		5

		4

		5

		5

		31



		140

		5

		6

		6

		5

		7

		5

		34



		141

		6

		7

		7

		6

		6

		5

		37



		142

		6

		5

		7

		6

		5

		6

		35



		143

		6

		5

		5

		4

		6

		6

		32



		144

		6

		6

		6

		5

		6

		4

		33



		145

		6

		5

		7

		6

		5

		5

		34







		146

		6

		5

		7

		6

		6

		6

		36



		147

		6

		5

		5

		4

		5

		6

		31



		148

		6

		5

		5

		6

		4

		4

		30



		149

		6

		5

		5

		4

		6

		6

		32



		150

		5

		5

		6

		5

		6

		5

		32





























HASIL PENYEBARAN KUESIONER

 VARIABEL KEUNGGULAN BERSAING (X4)

		NO.RES

		NO.ITEM

		∑Y



		

		A14

		A15

		A16

		



		1

		6

		5

		3

		14



		2

		7

		7

		7

		21



		3

		6

		6

		6

		18



		4

		7

		7

		7

		21



		5

		6

		6

		5

		17



		6

		7

		5

		7

		19



		7

		5

		6

		5

		16



		8

		7

		6

		6

		19



		9

		7

		7

		7

		21



		10

		5

		5

		5

		15



		11

		7

		5

		7

		19



		12

		5

		4

		4

		13



		13

		6

		6

		6

		18



		14

		5

		5

		7

		17



		15

		5

		7

		6

		18



		16

		6

		5

		6

		17



		17

		5

		6

		5

		16



		18

		6

		5

		5

		16



		19

		5

		5

		6

		16



		20

		6

		5

		6

		17



		21

		5

		5

		4

		14



		22

		5

		4

		5

		14



		23

		7

		5

		5

		17



		24

		5

		5

		7

		17



		25

		6

		6

		6

		18



		26

		7

		6

		6

		19



		27

		5

		6

		5

		16



		28

		6

		5

		4

		15



		29

		5

		5

		6

		16



		30

		6

		5

		4

		15



		31

		6

		7

		6

		19



		32

		5

		6

		6

		17



		33

		4

		4

		6

		14



		34

		7

		6

		7

		20







		35

		7

		7

		7

		21



		36

		6

		7

		7

		20



		37

		7

		7

		6

		20



		38

		7

		6

		6

		19



		39

		5

		7

		6

		18



		40

		6

		6

		5

		17



		41

		7

		7

		6

		20



		42

		7

		7

		7

		21



		43

		4

		4

		5

		13



		44

		5

		5

		6

		7



		45

		7

		7

		7

		21



		46

		7

		6

		7

		20



		47

		7

		7

		7

		21



		48

		5

		5

		5

		15



		49

		6

		6

		7

		19



		50

		7

		7

		7

		21



		51

		6

		7

		5

		18



		52

		5

		4

		4

		13



		53

		6

		5

		4

		15



		54

		6

		5

		7

		18



		55

		7

		7

		7

		21



		56

		4

		5

		6

		15



		57

		6

		6

		6

		18



		58

		6

		5

		6

		17



		59

		6

		4

		5

		15



		60

		4

		6

		6

		16



		61

		5

		6

		6

		17



		62

		6

		7

		6

		19



		63

		6

		7

		7

		20



		64

		6

		5

		4

		15



		65

		7

		7

		7

		21



		66

		7

		4

		5

		16



		67

		6

		6

		6

		18



		68

		7

		7

		7

		21



		69

		6

		5

		6

		17



		70

		5

		5

		6

		16



		71

		6

		7

		5

		18



		72

		4

		4

		5

		13



		73

		6

		6

		6

		18



		74

		5

		4

		5

		14



		75

		5

		6

		6

		17



		76

		6

		5

		4

		15



		77

		7

		6

		4

		17



		78

		7

		7

		5

		19



		79

		6

		5

		5

		16



		80

		5

		5

		5

		15



		81

		6

		5

		4

		15



		82

		6

		6

		6

		18



		83

		7

		7

		7

		21



		84

		6

		5

		4

		15



		85

		7

		7

		7

		21



		86

		7

		7

		7

		21



		87

		5

		6

		5

		16



		88

		5

		5

		5

		15



		89

		7

		7

		7

		21



		90

		7

		7

		7

		21



		91

		7

		7

		5

		19



		92

		7

		7

		6

		20



		93

		6

		5

		7

		18



		94

		6

		5

		6

		17



		95

		4

		6

		5

		15



		96

		7

		6

		4

		17



		97

		5

		7

		6

		18



		98

		6

		5

		5

		16



		99

		7

		6

		7

		20



		100

		5

		6

		7

		18



		101

		6

		7

		4

		17



		102

		7

		6

		5

		18



		103

		5

		6

		4

		15



		104

		6

		6

		6

		18



		105

		5

		6

		7

		18



		106

		7

		7

		7

		21



		107

		5

		6

		5

		16



		108

		5

		6

		6

		17







		109

		6

		7

		5

		18



		110

		6

		7

		7

		20



		111

		7

		7

		5

		19



		112

		5

		5

		5

		15



		113

		6

		5

		6

		17



		114

		6

		5

		6

		17



		115

		5

		5

		7

		17



		116

		6

		5

		7

		18



		117

		4

		5

		6

		15



		118

		5

		5

		6

		16



		119

		6

		5

		7

		18



		120

		5

		7

		6

		18



		121

		7

		7

		7

		21



		122

		6

		5

		5

		16



		123

		5

		4

		4

		13



		124

		7

		6

		4

		17



		125

		5

		6

		7

		18



		126

		6

		4

		4

		14



		127

		6

		5

		6

		17



		128

		5

		6

		7

		18



		129

		5

		5

		6

		16



		130

		7

		7

		7

		21



		131

		5

		6

		5

		16



		132

		4

		5

		6

		15



		133

		6

		5

		6

		17



		134

		7

		7

		7

		21



		135

		6

		5

		7

		18



		136

		5

		5

		4

		14



		137

		6

		7

		6

		19



		138

		5

		7

		6

		18



		139

		5

		5

		6

		16



		140

		7

		6

		7

		20



		141

		5

		5

		5

		15



		142

		6

		5

		4

		15



		143

		7

		6

		5

		18



		144

		5

		5

		7

		17



		145

		6

		5

		6

		17







		146

		5

		6

		7

		18



		147

		6

		6

		6

		18



		148

		5

		6

		5

		16



		149

		5

		7

		6

		18



		150

		7

		5

		6

		18







































LAMPIRAN 3

HASIL UJI STATISTIK































Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

		Jenis Kelamin

		Jumlah

		 Presentase



		Wanita

		86

		57%



		Pria

		64

		43%



		Total

		150

		100%







Responden Berdasarkan Usia

		Usia

		Jumlah

		Presentase



		21-25 Tahun

		26

		17%



		26-30 Tahun

		57

		38%



		31-35 Tahun

		43

		29%



		> 30 Tahun

		24

		16%



		Total

		150

		100%







Responden Berdasarkan Status Kepemilikan

		Status Kepemilikan 

		Jumlah

		Presentase



		Pemilik

		43

		29%



		Pengelola

		36

		24%



		Pemilik sekaligus Pengelola

		71

		47%



		Total

		150

		100%















Responden Berdasarkan Lama Bekerja

		Lama Bekerja

		Jumlah 

		Presentase



		< 3 Tahun

		81

		54%



		4 - 10 Tahun

		57

		38%



		> 10 Tahun

		12

		8%



		Total

		150

		100%







Hasil Uji Statistik Deskriptif

		Variabel 

		N

		Minimum

		Maximum

		Mean

		Standar



		

		

		

		

		

		Deviasi



		Orientasi Kewirausahaan

		150

		12

		21

		17.34

		2.636



		

		

		

		

		

		



		Inovasi Produk

		151

		17

		28

		22.61

		2.639



		

		

		

		

		

		



		Dukungan Partner

		152

		19

		42

		32.29

		4.353



		

		

		

		

		

		



		Keunggulan Bersaing

		153

		7

		21

		17.37

		2.333







Hasil Uji Validitas

		Indikator

		rhitung

		rtabel

		Keterangan



		X 1.1

		0.795

		0.135

		Valid



		X 1.2

		0.857

		0.135

		Valid



		X 1.3

		0.834

		0.135

		Valid



		X 2.1

		0.684

		0.135

		Valid



		X 2.2

		0.65

		0.135

		Valid



		X 2.3

		0.735

		0.135

		Valid



		X 2.4

		0.653

		0.135

		Valid



		X 3.1

		0.61

		0.135

		Valid



		X 3.2

		0.625

		0.135

		Valid



		X 3.3

		0.751

		0.135

		Valid



		X 3.4

		0.734

		0.135

		Valid



		X 3.5

		0.708

		0.135

		Valid



		X 3.6

		0.716

		0.135

		Valid



		Y 1.1

		0.695

		0.135

		Valid



		Y 1.2

		0.777

		0.135

		Valid



		Y 1.3 

		0.691

		0.135

		Valid











Hasil Uji Reliabilitas 

		Variabel

		Jumlah

		Cronbach



		

		Pertanyaan

		Alpha's



		Orientasi Kewirausahaan

		3

		 



		Inovasi Produk

		4

		 



		Dukungan Partner

		6

		 



		Keunggulan Bersaing

		3

		 







Hasil Uji Normalitas Menggunakan Histogram

[image: ]

	

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P-Plot

[image: ]

Hasil Uji Multikolinearitas

[image: ]



Hasil Uji Heteroskedastisitas

[image: ]

Koefisien Regresi Berganda dan hasil Uji T

		Coefficientsa



		Model

		Unstandardized Coefficients

		Standardized Coefficients

		t

		Sig.



		

		B

		Std. Error

		Beta

		

		



		1

		(Constant)

		6,148

		1,836

		

		3,348

		,001



		

		X1

		,077

		,079

		,087

		,969

		,334



		

		X2

		,321

		,080

		,363

		4,009

		,000



		

		X3

		,081

		,040

		,152

		2,050

		,042























Hasil Uji F

		ANOVAa



		Model

		Sum of Squares

		df

		Mean Square

		F

		Sig.



		1

		Regression

		177,702

		3

		59,234

		13,659

		,000b



		

		Residual

		633,131

		146

		4,337

		

		



		

		Total

		810,833

		149

		

		

		



		a. Dependent Variable: Y



		b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2







Hasil Uji Koefisien Determinasi 

		Model Summaryb



		Model

		R

		R Square

		Adjusted R Square

		Std. Error of the Estimate



		1

		,468a

		,219

		,203

		2,082



		a. Predictors: (Constant), Partner, OK, Inovasi



		b. Dependent Variable: KB
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Coefficients®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefiicients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig e VIF
! Eco"s'a"‘ 6148 18% 3348| 001
X1 077 079 087| 980| 334 664| 1,506
x2 321 080 363| 4000|000 652| 1533
X3 081 .040 52| 2050| 042 74| 1.026
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Regression Standardized Predicted Value
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